BAB V

PEMBAHASAN

Keberadaan program magang sebagai salah satu pen-
dekatan pembeléjaran warga masyarakat melalui pandidikan
luar sekolah, sangat dipengaruhi glah berbagai faktor atau
komponen. Komponen-komponen yang saling terkait, pengaruh-
mempengaruhi serta besar kemungkinannya memiliki ketergan-
tungan satu sama lain sehingga interaksi yang tercipta me-
lalui proses belajar mengajar, hasil yang dicapai sangat
diwarnai olsh berbagai masukan yang bergroses secara sis-
temik itu.

Dalam kaitan itu pembahasan yang akan dikamukakan
berdasarkan ‘hasil temuan-temuan yang diparoleh selama pe-
nelitian itu tinjauannya akan dititik-beratkan pada bebs-~
rapa aspek, yakniy (1) tujuan magang yang dicapai,
(2) pamégang, (3) permagang, (4) proses pembelajarannya,
(5) struktur kegiatan, (6) alokasi waktu yang digunakan,
(7) nilai ekonami psndidikan kaitannya dengan produktivi-

tas,

A. Tujuan magang yang dicapai.

Kegiatan magang, sebagaimana yang tercermin dalam
proses pembelajaran yang terjadi pada ka2rajinan sepatu di
Cibaduyut, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kctamadya Bandung dan
kerajinan tas dan koper di Kedensari, Kecamatan Tangqul=--
angin, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur, hakekathya

memberikan kejelasan bahwa melalui magang dapat --“membantu
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mengatasi dan memecahkan permasalahan yang dibhadapi peser-
ta magang. sasuaj dengan hajat kebutuhannya.

Oleh sebab ity dengan kenyataan—ksnyataan yang
telah dibuktikan para méntan magang dengan mencapai taraf
kehidupan yang lebih baik dan tempat terhormat di mata ma-
syarakat, seperti yang dicontohkan olah responden "A" de-
nNgan psrusahaan sepatu "Ushabh" dan responden "AA™ yang
bergerak di bidang usaha tas dan koper dengan perusahaan-
Nya yang bernama CV.Tequh ’rima, semakin memberikan keya-
kinan pada diri Pe2magang untuk lebih mantap dan takun da-
lam mzandapatkan <eterampilan dan pPengetahuan melalui ma-

gang.

D

&jeyakihan atau rasa percaya Aifivsebagai modal da-
sar yang‘menygliaap Héiém lubuk hati satiap insan tarmasuk
J2Mmagang merupakan sumber kekuatan yang tak ternilai untuk
mancaosai suatu tujuan. Sumbsar kekuatan yang ma2ngandung un-
Sur semangat akan mampuy menyingkap psrihal yang sulit men-
jadi mudah, yang terasa barat menjadi ringan, dan yang sa-
mula dianggapnya sebagai permasalahan dapat ditemukan Ja-
lan keluar serta pamecahannya. Dalam Garis-garis Besar Ha-
luan Negara rasa Percaya diri telah diangkat eksistensi-
nya sebagai saiah satu asas dari tujuah asas pembangunan
bangsa yang dilaksanakan secars m2nyaluruh dan berkesinam-
bungan dengan kemampuan dan kskuatan sendiri yang bersen-
dikan kepribadian bangsa (GBHN, 1988: h.f2). Szcara tagas

UubD '45 menjelaskan bahwa eksistensi semangat yang menji-

wai diri Se8ssorang maupun secara bersama-sama adalah mery-
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pakan suatu hal paling penting sebab semangat itu hidup,
atau dengan lain perkataan adalah dinamis (UUD'45, h.17).

Tujuan yang tergambar sscara jelas dan mempunyai
hubungan langsung dengan kebutuhan hidupnya mamberikan
dorongan yang kuat untuk mencapainya. 0leh sebab itu apa
pun wujud kesukaran atau kssulitan yang dihadapi akan
berusaha sekuat tenaga, disiplin baja sebab samua yang
dicapainya akan manyangkut harkat dan martabatnya kelak.
Percaya diri maupun semangat yang menyala untuk mencapai
hari depan yang lebih baik, seCara.langsung'maupun tidak
langsung dissbabkan adanya tantangan-tanﬁangan yang di-
hadapi. Seperti yang dikemukakan oleh para respondesn bah-
wa mereka pada umumnya berasal dari keluarga tidak mampu.
Dengan himpitan dan serba kekurangan itulah mereka bang-
kit untuk memerangi tantangan-tantangan.

Salanjutnya, program jangka pendek yang dicapai
dalam kegiatan magang pada kenyataannya di samping peser-
ta magang dalam kurun waktu tartentu memperoleh pengeta-
huan dan keterampilan, mereka juga mendapatkan imbalan
berupa uang yang relatif segera dapat dinikmati dan dira-
sakan maqfaatnya untuk digunakan sasuai dengan kebutuhan
adalah merupakan reinforcement terhadap dirinya. Rein-
forcement atau penguat yang mereka terima itu membentuk
hubungan semakin kuat karena pemagang mempsroleh perasa-
an senang atau puas. Rasa senéng samakin menjadi bertam-
bah erat dan melekat karena mereka samakin bearkesempatan

berlatih dan mempraktekkan kstsrampilan yang diperolzh
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salama proses magang, meskipun dalam kanyataannya mereka
menemukan katidak berhasilan. Akan tetapi berkat semangat
dan p=2rcaya diri itulah maka kegagalan demi kegagalan da-
pat diatasi sehingga akhirnya dipsroleh kesuksasan.
Sebagaimana yang dikemukakan Thorndike, penganut

aliran ilmu jiwa asosiasi, melalui Teori Connectionisme
menyebutkan bahwa pambantukan atau penguat hubungan an-
tara stimulus (S) dan respons (R), bisa terjadi hubungan
yang bertambah erat bila sering dilatih., Tentang hubungan
S dan R, Thorndike manemukan beberapa macam hukum atau
laws yang menyatakan, ...-(1) law of effect, artinya hu-
bungan 5 dan R semakin bertambah erat bila disertai oleh
perasaan senang atau puas; (2) law of exercise, artinya
hubungan S dan R bertambah erat bila seriné dilatih atau
digunakan: (3) law of multiple response, dengan cara in-
dividu mangadakan bermacam-macam percobaan yang mula-mula
tak berhasil, akan tstapi akhirnya kemungkinan memperoleh
jawaban yang tepat atau sering dissbut "trial and error",
dan (4) law of assimulation, yaitu individu mamberi res-
pons sesuai dengan situasi baru yang agak berlainan de-
ngan yang sudah-sudah namun mengandung unsur yang bersa-
maan (S.Nasution, 1986: h.41-43).

| Dari uraian tersebut dapat dikatakan ksgiatan ma-
gang yang terjadi pada kerajinan persepatuan maupun ke-
rajinan tas dan koper mempunyai andil yang tidak kecil uyn-
tuk dapat mengatasi kesulitan dan permasalahan yang berka-

itan dengan kebutuhan hidup. Prinsip kzbutuhan itu sangat
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relevan sekali dengan strategi pengembangan program pen-
didikan luar sekolah (PLS) yang lebih luas berorientasi
pada pelayanan yang bermakna dari bantuk pengajaran yang
secara spesifik teknis diidentifikasi dari permasalahan
yang dihadapi.

Demikian pula bila tujuan magang dikaji dari asas
PLS yang mengatakan bahwa kegiatan belajar dan atau bs-
kerja hendaknya bertolak bardasarkan kzbutuhan peserta,
maka cukup jslas bahwa pengetahuan dan katerampilan yang
diperoleh selama magang - maskipun masih dalam skala ke-
cil - dapat memenuhi kabutuhan dasar; akan tetapi lambat
laun dengan msningkatnya pengetahuan dan ketsrampilan yang
didapat akan mampu memanuhi ksbutuhan yang l=bih tinggi.
Dalam kaitan itu Maslow menjelaskan bahwa prinsip-prinsip
kegiatan untuk memenuhi ksbutuhan itu adalah usaha yang
dimulai dari ikhtiar untuk terpenuhinya ksbutuhan paling
rendah (ksbutuhan dasar atau physiological nseds) kemudi-
an secara berangsur-angsur m3njurus kepada kegiatan untuk
memsnuhi kebutuhan pada tingkat yang lsbih tinggi. Begitu
pula menurut pandangan Kenneth H.Blanchard manyebutkan
bahwa untuk pamenuhan kebutuhan diperlukan sebagai kszpen-
. tingan motivasi ssseorang dalam kegiatan kslompok. (D.Su-
djana, 1983: h.99).

Labih lanjut bila dikaji ungkapan respondsn "DD"
yang mempunyai cita-cita untuk maneruskan sekolah pada
tingkat yang lsbih tinggi maka tercermin bahwa bila ks-

butuhan dasar telah tesrpenuhi mulai beringsut ke arah ke-
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butuhan »2ndidikan. Ia bsrharap dengan kagiatan yang dila-
kukan sekarang - magang dan scskolah - akan .dapat m=2ncapai
keinginannya separti responden "AA"., Ia juga manyaksikan
sendiri betapa hebatnya peranan "AA" dalam membangun dan
m2ngembangkan koperasi menjadi handal dan menghantarkan ks-
majuan masyarakat perajin lebih mampu untuk mandiri.
£ksistansi kebutuban dasar dan kebutuhan pendidik-
an yang diungkapkan respondan "DD'" pada galipnya satu sama
lain saling berkait dan saling melsngkapi. Kebutuhan pen-
didikan kian dirasakan karena antara kemampuan yang kini
dimiliki masih cukup jauh katinggalan bila untuk mencapai
cita-cita yang didambakan. Dengan lain perkataan dapat di-
kemukakan bahwa kebutuhan pendidikan itu adalah jarak an-
tara keinginsn dengan kenyataan tingkatrkemampuan yang di-
miliki oleh seseorang (D.Sudjana, 1989: h.49). Hal terss-
but tidak jauh desngan pandapat Malcom S.Knowles yang me-
ngatakan, "... An educational nsed, is the discrepancy bet-
ween what individuals (or organizations or society) want
themselves to be and what they are; the distance betwesn
an aspiration and a rsality (Knowles, 1980: h.88).

Di sisi lain permagangan yang dilaksanakan pada
kedua tempat tersebut kenyataannya para passerta ‘tidak
cenderung untuk mengejar credentials melainkan lebih ber-
oriantasi pada hasil ksgiatan belajar yang langsung dapat
dirasakan nilai guna bagi situasi kehidupan pesarta atau
masyarakat. Karena itu yang paling diutamakan adalah psa-

ningkatan pemilikan benda, produktivitas, kesadaran dan
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kecakapan untuk memanfaatkan serta membina lingkungan
(Sutaryat Trisnamansyah, 1987: h.71).

Demikian pula temuan selama penelitian terhadap
proses magang itu telah memberikan bukti dengan tarjadi-
nya trasfer ilmu p=sngetahuan dan keterampilan karena di
dalamnya tardapat unsur-unsur yaﬁg bersamaan dengan situ-
asi terdahulu. Sehingga pada gilirannya akan merupakan
transformasi sosial berupa perubahan tingkah laku fungsi-
onal yang mengarah pada sikap dan perilaku sosial-skono-
mis yang bertanggqngja&ab, memiliki nilai guna untuk ke-
hidupannya sekarang maupun untuk hari depan yang cerah
dan nyaman. Upaya ini juga terkandung maksud untuk bisa
mengantisipasi kendala-kendala masa silam sebagaimana di-
identikkan sebagai " ... ciri hidup tradisional yang ma-
lahirkan gaya hidup archaic yang ternyata mambawa kesem-
pitan hidup dan menjelma sebagai kompleks inferioritas
sebagai subyek dan obyeak dalam usaha/pelaksanaan Pemba-

ngunan" (Soepardjo Adikusumo, 1988: h.73).

B. Pemagang
Dalam UU-RI No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendi-

dikan Nasional msnandaskan bahga pembangunan nasional di
bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat ‘yang maju, adil dan makmur, serta
memungkinkan para warganya mengembangkan diri baik berke-

naan dengan aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan
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Pancasila dan UUD '45. Pernyataan tarsebut mengandung pa-
ngertian bahwa upaya péndidikan tidak saja melalui jalur
sekolah, melainkan juga mencakup jalur pendidikan luar
sskolah, yang diselenggarakan melalui peran-~serta keluar-
ga, masyarakat dan Pemerintah. Pendidikan keluarga terma-
suk pendidikan luar sekolah yang juga merupakan salah sa-
tu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman
Seumur hidup, membsrikan keyakinan agama, nilai budaya
yang mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan ser-
ta pandangan, keterampilan dan sikah hidup yang mendukung
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara kepada
anggota keluarga yang bersangkutan (UU No.2, 1989: h.4).
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dengan meningkatkan
kualitas manusia yang ditempuh melalui pendidikan, tidak-
lah membedakan sasaran didik atas status sosial-skonomi,
janis kelamin maupun usia. Maskipun demikian untuk kepen-
tingan penelitian ini, sasaran didik sebagai peserta ma-
gang dimaksudkan untuk tetap memperhatikan karakteristik
peserta yang berkaitan dangan usia, janis kelamin, latar
belakang pendidikan, lingkungan tempat tinggal dan latar
bslakang kelainan sosial.

Pada mulanya mereka yang sadang magang barusia se-
kitar 16-17 tahun. Jika ditinjau dari seqi biOIOQis,bmere-
ka termasuk pemuda (15-30 tahun); sedangkan bila ditilik
dari seqgi budaya atau fungsional mereke tergolong remaja
(13-18 tahun). Dalam hubungan ini bila menyimak Garis-ga-

ris Perkambangan dan Pangslompokam Ganerasi Muda - seba-
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fasae

itu mereka mempunyai ciri spesifik, yang mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

~GARIS-GARIS PERKEMBANGAN |-

3 DAN PENGELOMPOKAN

z

GENERASI MUDA

g ~~—_
{ e

g 1.Q. % KETERAMPILAN FISIK —~

P KEMATANGAN MENTAL

=

) . UMUR
0 10 10 30 TAHDN) 40

SAAT PUBERTAS SAA’l" DEWASA

ANAK-ANAK

SUMBER DAYA MANUSIA MUDA

TENAGA M.UDA

18 1 30

GENERAISK MIIDA (IDEOLOGIS)
I 30

GENERASI MUDA (ANTROPOLOGIS SOEISIOLOGIS)

|
1s |

PEMUDA

GENERASI MUDA

PUBERTAS SAAT SUDAH DAPAT MENIMBULKAN KETURUNAN
DEWASA SUDAH MENCAPAI TINGGI BADAN PENUH

{ GENERASI SETENGAH ABAD. ATAU 30 TAHUN

ADOLESSENSI  PERIODA ANTARA PUBERTAS DAN DEWASA

TINGGI BADAN PENUH DICAPAI PADA UMUR 2! - 22 TAHUN

GENERASI TUA

GENERASI PERALIHAN |

Sumber: Dep.Dikbud., 7ola Dasar Pembinaan

dan Pangambangan Genearasi

Muda,

7978, h.13

Gambar 12: Pearkasmbangan dan Pangelompokan Genarasi Muda



220

Mznurut pangakuan raspondan mangatakan bahwa me-
reka terjun k2 dunia magang dissbabkan "ikut" atau karena
pengaruh kakaknya mantan magang dan ada yang menyebut-
kan karena dorongan atau pengaruh lingkungan yang pada
umumnya masyarakat perajin. Selain itu ciri psikalogis
yang menonjol pada fase itu adalah, (1) kezmurnian idealis-
me, (2) semangat pengabdiannya, (3) spontanitas dan dina-
mikanya, (4) keinginan-ksinginan untuk sagera mewujudkan
- gagasan-gagasan, (5) keteguhan janjinya dan keinginan un-
tuk menampilkan sikap dan kepribadian yang mandiri, mes-
kipun (6) masih langkanya pengalaman-pengalaman yang da-
pat merelevansikan pandapat, sikap dan tindakannya dengan
kenyataan-ksnyataan yang ada (Dsp.Dikbud., 1978: h.14).
Hal itu bisa diikuti dengan ungkapan-ungkapan yang disam-~
paikan ressponden, seperti keinginannya untuk meringankan
beban orang-tua, ingin membiayai sekolah sendiri, ingin
mzneruskan sekolah yang lebih tinggi, ingin mengikuti je-
jak responden "A" dan "AA", ingin terus belajar dengan te-
kun agar cepat bisa belajar hal baru, dan sebagainya.

Jenis kelamin, semuanya laki-laki. Barangkali_ ini
ada kaitannya dengan norma masyarakat bahwa laki-laki se-
bagai kepala keluarga (kelak), harus tampil di dapan agar
mampu memberikan kehidupan dan penghidqpan keluarganya
dalam tingkatan yang lebih baik serta ada kamungkinan ma-
syarakat berpandangan bahwa sebagai perajin ke dua bidang
tersebut telah sejak lama dikarjakan olsh laki-laki. Ke-

nyataan tersebut bila dikaitkan dengan konssp Kluckhohn
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dan Strodbeck (1961), tentang tanggapan terhadap karya,
atau hasil pskerjaan yang dilakukan laki-laki sebagai ke-~
pala keluarga cendsrung memandang bahwa karya atau beker-
ja itu sebagai sesuatu yang memberikan arti bagi kehidup-
an. Artinya semakin besar hasil yang dipetik melalui be-
kerja semakin tingqgi nilai atau kontribusinya dalam kehi-
dupannya atau ssbaliknya. Demikian pula bila orang laki-
laki sebagai suami dianggap panutan maka berdasarkan kon-
sep tarsebut mengemukakan bahwa tanggapan terhadap sesama
manusia bahwa orang-orang atasan - sebut saja suami atau
orang laki-laki = itulah sepatutnya menjadi pola ikutan
yang sebaik-baiknya (Mattulada, 1980: h.50-51).

Latar belakang pendidikan mereka tamat SD tastapi
masih ada yang berkeinginan msneruskan sskolah yang lebih
tinggi. Bagi mantan magang berpendidikan paling rendah
SD (tidak tamat) dan yang tertinggi SLTA, Dalam hal ini
mereka beranggapan bahwa keterampilan dan pengstahuan da-
lam membuat sepatu, tas maupun koper, tingkat pendidikan
tidak menjadi masalah sebab yang terpenting adalah kemau-
an. Suatu kemauan yang dilandasi sikap lebih percaya ka-
pada kamampuan sendiri, berdisiplin dan punya rasa tang-
gungjauab. Ciri-ciri tersebut digambarkan oleh Kpentjo-
roningrat, sebagai mentalitas pembangunan yang mewajib-
kan ssbagai syarat suatu nilai budaya yang berorisntasi
ke masa depan, suatu sifat hemat, suatu hasrat untuk ber-
explorasi dan berinovasi, suatu pandangan hidup yang me-

nilai tinggi achisvement dari karya, suatu nilai budaya
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yang kurang berorientasi vertikal, scatu sikap labih per-
caya kepada kamampuan sendiri, berdisiplin murni dan ber-
tanggungjawab (1980: h.73).

Tempat tinggal responden ada yang berdekatan de-
ngan sasana atau tempat magang karena mereka berasal dari
satu desa, tstapi ada juga yang berasal dari luar desa
bahkan beda kacamatan. Bagi yang berasal dari luar daerah
mereka diangkat olsh permagang ssbagai "pnagawai
jero" atau karyawan dalam yang artinya mereka dianggap se-
bagai keluarga sendiri. Nilai positif yang bisa diungkap
melalui pembahasan ini adalah, peserta magang selain ber-
kesempatan menimba pengetahuan dan ketesrampilan baik di-
peroleh dari perajin sanior maupun langsung dari induk sea-
méng, adalah secara langsung maupun tidak langsung mempu-
nyai késempatan ssluas-luasnya untuk mengkaji dan mema-
hami kehidupan keluarga secara individu maupun bersama-
sama yang kelak akan sangat berguna sebagai panutan hi-
dupnya.

Mandudukkan peserta magang sebagai "orang dalam",
berarti juga memberikan kesempatan untuk mengadakan 'per-
luasan diri" untuk dapat melakukan "perwujudan diri". Ms-
nurut pandangan aliran psikologi humanistis berpendapat
bahwa "perwujudan diri" itu merupakan nilai-nilai luhur
kamanusiaan yang perlu ditumbuh kembangkan. Dalam kaitan
ini Abraham H.Maslow mengemukakan, "perwujudan diri"
(self actualizing) bisa dicapéi dengan menekankan pada

"perluasan diri" (ths expansion of self), termasuk pele-
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pasan sifat alamiah intern (the relesase of inner nature),
atau kecanderungan akan kebaikan; pemahaman tentang diri
sendiri, manusia dan alam raya yang tumbuh berlanjut; pe-
ningkatan dalam “psnerimaan diri sendiri" (self acceptanse):
pPenggunaan dan penikmatan bakat; "kesadaran akan perkam-
bangan dalam diri sendiri" (awsrensss of inner growth),

yang pada akhirnya memberikan kakuatan yang lebih besar
untuk membentuk dan merubah lingkungan.

Sebagaimana ia Katakan bahwa "... a better way of
is possible when people become capable of perceiving them
selves in new ways, bath in term of their own - private
psyches and as social beings" (Srinivasan, 1977: h.10).
Jadi, suatu hidup yang lsbih baik akan dimungkinkan jika
kemampuan manusia untuk melihat dirinya dengan cara yang
baru dapat tumbuh dengan subur, baik dalam pengsertian in-
dividu maupun sebagai makhluk sosial.

Karakteristik lainnya adalah latar belakang saosial
responden. Pada umumnya keadaan sosial rasponden berangkat
dari kondisi sarba sulit terutama dipandang dari unsur pen-
dapatan. Responden "D" yang ditinggal mati ayahnya dan ras-
ponden "DD" yang ibunya tazlah meninggal dunia sajak kecil,
semakin merasakan psnderitaan hidup. Dalam umur sekitar 5-
6 téhun suatu fase yang sebenarnya memerlukan balaian ka=-
sih sayang terputus dan harus bisa berdiri tsgar mengha-
dapi tantangan-tantangan yang menghadang. Untuk barbuat se-
macam itu responden memilih magang sebagai jalan keluarnya.

Ternyata dengan pilihannya itu, selain mamperoleh keteram-
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silan fungsional, mereka msndapatkan bantuan sebagai "im-
balan jasa" dari permagang , berupa makanan, pakaian,
bisa tidur di rumahnya, dapat uang saku, sehinggs dsngan
memiliki pengetahuan dan katerampilan yang semakin ma-—
ningkat mereka berharap nasibnya kelak menjadi lebih baik.
Dalam hubungan itu suatu ungkapan sering muncul
dan m=njadi ksnyataan di masyarakat, seperti kerukunan da-
lam rumah-tangga berawal dari percekcokkan, perdamaian di-
capai karena timbul konflik, dan tidak mustahil kemajuan
dapat dicapai dari tantangan, hambatan atau panderitaan.
Sebagaimana diketahui bahwa nilai tradisional yang men-
junjung tinggi sifat mentalitas 'tahan penderitaan’, yang
beranggapan hidup itu susah dari mula-mula harus menerima
sebagai suatu hal yang pada hakekatnya penuh penderitaan,
dan bukan sebagai karunia yang penuh kenikmatan (Koent jo-
‘roningrat, 1984: h.70). Di sisi lain, konsepsi tersebut
mempunyai nilai positif yang barmakna, yakni agar satiap
insan hidup harus tetap berikhtiar sekuat tesnaga dengan
ékal-budi, pikiran dan penalaran disertai permochonan ke
hadirat Allah SWT., walaupun prosesnya harus dialami se-
bagai suatu masa ujian yang penuh penderitaan agar pends-

ritaan hidup itu dapat diperbaiki.

C. Psrmaganq ssbagai Pamong dan Sumber Belajar

Istilah pamong belajar di sini bukan seperti yang
diartikan Menteri Psndayagunaan Aparatur Negara melalui

Keputusan Nomor: 127/MEMPAN/1989, tentang Angka Kredit ba-
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gi Jabatan Pamong Belajar, yang menyatakan ",,. adalah
Pagawai Negeri Sipil dalam lingkungan Dapartamen Pendi-
dikan dan Kebudayaan yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh ocleh pejabat yang berwe-
wanang, untuk menyuluh dan mendidik warga belajar melalui
pandidikan luar seskolah; meLainkan lebih cenderung diarti-
kan terhadap sessorang warga masyarakat yang memiliki ke-
mauan dan kamampuan (secara sukarelé) mambantu dalam men-
jajagi kzbutuhan belajar peserta didik serta membantu da-
lam mengusahakan sumber belajar sehingga tercipta kegiatan
belajar mengajar sscara tepat guna dan berhasil guna (Dep.
Dikbud., 1989: h.3). Sedangkan yang dimaksud dengan sumbsr
belajar adalah saeseorang yang mempunyai pengetahuan dan
keterampilan tertentu yang mau dan mampu menyampaikannya
kepada warga belajar sebagai peserta didik sshingga dalam
kurun waktu tertentu pengetahuan dan keterampilan yang di-
peroleh dapat diterapkan untuk kepsntingan hidupnya. Dalam
kaitan ini pamong bzlajar bisa pula bertindak sabagai sum-
bar dan bagi sumber belajar bisa berlaku ssbagai 7 pamong
belajar bila dalam situasi tertentu ia tidak memiliki pe-
ngetahuan dan keterampilan yang bisa disampaikan malainkan
lebih banyak mengusahakan hadirnya sumber belajar yang se-
suai dengan kebutuhan,

Selanjutnyé bila disimak perlakuan prosaes belajar
mengajar yang terjadi antara permagang desngan pesérta ma~-
gang kedua lokasi tersebut permagang itu 1lebih cende -

rung disebut sebagai fasilitator sebab psrannya lebih ba-
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nyak mamberikan kasmudahan-kemudahan dalam psnggunaan fa-
silitas baik sarana maupun prasarana yang tarsedia di
bengkel szhingga memungkinkan para pemagang dapat dengan
lesluasa menggunakannya. Dengan perlakuan mereka terhadap
pemagang sepzarti itu, kiranya sesuai dengan . kainginan
Carl Rogers yang menyatakan bahua fungsi fasilitator yang
utama adalah mz2nciptakan kesampatan-kesempatan yang me-
libatkan pesarta didik untuk beslajar sebagai pribadi yang
utuh dan merangsang sumbangannya yang aktif, sksprassif
dan otonom (Lyra Srinivasan, 1979: h.80).

Hal ini -mensyaratkan bahwa fasilitator harus be-
rani secara jujur menerima’suatu peran yang tidak mangarah
pada diri sendiri secara dominan malainkan harus mampu me-
munculkan dan meningkatkan kemauan dan kemampuan peserta
untuk berinisiatif dan berprakarsa secara positif. Sesuai
dengan hasil temuan di lapangan pada kedua lokasi psneli-
tian tersebut kiranya parsyaratan yang dimaksud sudah di-
penuhi.

Bila dikaji lebih lanjut, keberhasilan rssponden
"A" menjadikan "C" bisa mandiri, dan kesuksesan "AA" se-
hingga "CC" mampu berdiri sendiri bersama kakaknya (Soli-
chan), ahtara lain ada tiga faktor yang ikut mznentukan:
(1) faktor kepribadian perajin ssnior dan permagang

serta hubungannya dengan peserta magang dan orang lain
yang terlibat dalam proses permagangan dalam bentuk
penampilan dan hubungan pribadi;

(2) faktor penguasaan pengetahuan dan ketarampilan profe-
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sionalisme yang baik éerta memiliki wawasan yang lu-
as; dan

(3) faktor kamampuan dan keterampilan dalam menyampaikan
pengetahuan tertentu (secara praktis) kepada psserta.

flereka sebagai fasilitator pada hakekatnya adalah
individu atau pribadi yang membaur dalam proses interaksi
balajar maupun bekarja yang bsrwujud pembawaan dan ting-

kah laku yang senantiasa dapat dilihat di dalam dan di

luar prases belajar-mengajar. Citra pribadi merska akan

terkesan di hati peserté didik mulai dari aspek penampil-
an, cara barbicara, cara mendengar, cara bertanya dan
sikap serta tingkah:laku yang diperbuat, di mana saja ber-
ada. Citra pribadi itu sangat bsrpengaruh tsrhadap diri
paserta baik langsuné maupun tidak langsung. Hal ini bi-
sa dimengerti karsna tingkat keterpengaruhan pada fase
atau umur tersebut cukup tinggi. |

Jika ditelusuri lebih mendalam kiranya ada 10 (se-
puluh) prinsip mengajar yang telah dilakukan mereka sa-
bagai fasilitator, yakni:

(1) Mznimbulkan perhatian yang didasarkan pada minat dan
semangat peserta didik dsngan menghubungkan pengsta-
huan dan keterampilan yang telah dimiliki sehingga
mengakibatkan mereka bsrfikir untuk dapat membanding-
bandingkan, membedakan dan m3anyimpulkan hal-hal yang
sudah diterima;

(2) Membangkitkan aktivitas pemagang dalam berfikir dan

berbuat. Dalam berbuat mereka manjalankan perintah,



(3)

(4)

(5)

(6)

228

melaksanakan tugas sehingga barpartisipasi aktif., De-
ngan kztesrlibatan secara aktif maka pelajaran yang
mereka terima akan terkesan dan sulit dilupakan. Ak-
tivitas mereka dilakukan sesjak penugasan pertama kali
seperti, mengelem, membersihkan kotoran-kotoran yang
melekat pada sepatu, tas atau koper, menggunting, men-
jahit dan setesrusnya;

Membsrikan bahan appersepsi dengan menghubungkar. pe-
ngetahuan dan keterampilan yang sudah dikuasai dengan

tugas yang akan diterima; dalam kaitan ini pemagang

telah berkesempatan mengamati -tetapi tidak melakukan
prosas pembuatan tas, koper atau sepatu secara kass-
luruhan;

Peragaan, yang dilakukan sgcara langsung dalam bantuk
konkrit olzh permégang sebagai sumber belajar sedang
bagi pemagang diminta untuk melihat dengan saksama
dan menirukannya;

Peragaan yang dilakukan oleh perajin senior dikerja-
kan berulang-ulang dengan maksud agar bisa mengikutiv
dan melakukan; hal ini penting sebab bagi pemagang
yang memiliki daya ingat yang kurang satia, akan
memberikan tanggapan lebih jelas sehingga tidak mu-
dah dilupakan. Repetisi ini dilakukan secara teratur,
pada waktu-waktu tertentu, maupun secara insidental,
di mana dianggap perlu diadakan ulangan;

Peragaan yang dilakukan oleh permagang ternyata sa-

tu sama lain ada hubungan atau korelasi sehingga pada



(7)

(8)
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akhirnya membentuk barang jadi berupa tas, koper atau

sepatu, Begitu juga dalam kenyataan hidup semua ilmu

'pengetahuan saling berkaitan , Meskipun diakui bahwa

hubungan itu tidak terjadi dengan sendirinya, tstapi
terus dipikirkan sebab akibatnya, sehingga hdbungan
itu dapat diterima akal, dapat dimengerti dan pada
gilirannya dapat memperluas pengetahuan dan keteram-‘
pilan peserta;

Hubungan tugas atau pekerjaan atau pelajaran satu dae-
ngan yang lain mewujudkan satuan pelajaran sacara bu-
lat, tidak terpisah-pisahkan, pertumbuhan peserta ma-
gang dapat bsrkembang dengan baik. Usaha konsentrasi
terhadap tugas atau pelajaran menyebabkan pemaéang
memperocleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, me-
neliti sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan ssndi-
ri sampai jadi;

Sebagaimana diketahui bahwa pemagang tidaklah seorang
diri. Ia bargaul dengan sesama teman dan juga berada
di tengah-tengah perajin yang lain. Hal ini mamung-
kinkan dan memaksa ia perlu bergaul dengan yang lain,
sehingga terjadilah proses sosialisasi. Mereka bekasr-
ja bsrsama, saling tolong m3nolong, saling gotong ro-
yong. Ada kamungkinan dijumpai masalah yang tidak da-
pat dipecahkan sendiri, maka ia perlu bantuan orang
lain. Bskerja dalam kelompok dapat meningkatkan céra
berfikir sehingga berguna untuk dapat memecahkan ma-

salah dengan lebih baik dan lancar;
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(9) Permagang dalam " memberikan layanan pada pemagang
canderung dilakukan secara individual. Hasil yang di-
capai sangat menggembirakan. Szperti yang dilakukan
responden "A" terhadap "C" sehingga mampu mandiri dan
"A" tarhadap "D" sehinggé saat ini memiliki keteram-
pilan dalam pembuatan sepatu, membuktikan "A" memper-

.hatikan ciri-ciri spesifik yang ada pada diri psma-
gang, éeperti watak dan sikapnya, minat dan bakatnya,
serta latar bslakang sosial skonomi dan keadaan orang
tuanya. Meskipun faktor intelegensia dikatakan tidak
banyak barpangaruh dalam msncapai tingkat ketsrampil-
an tertentu, ternyata secara refleksi nampak bahwa
perlakuan terhadap pemagang dalam memberikan ketsram-
pilan tidak sama. Ada yang dilakukan dengan bebefapa
contoh sudah bisa ditinggal, dilain pihak terdapat pe-
magang lain =- dengén materi yang sama = harus diulang-
ulang beberapé kali. Faktor kecerdasan ini memang ada
hubungan kblerasional dengan persuasi. Bagi pemagang
yang mamiliki intelsgensia rendah paling tepat dila-
kukan metode persuasij;

(10) Pemagang’satiap selesai melakukan tugas yang dibsesri-
kan selalu minta tanggapan atau komentar terhadap ha-
sil pekerjaan yang dilakukan. Bila dikatakan "bslum
berarti pemagang harus mengulang dan m=mbetulkan se-
suai dangan contoh, dan bila dikatakan "ya" bera:ti

pemagang baru bisa melakukan tugas selanjutnya. Ini
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membuktikan bahwa p=rmagang menerapkan sisteam evaluasi,
Evaluasi mempunyai dampak positif bagi permagang:
maupun pessrta'magang. Dengan diadakan svaluasi akan
meningkatkan proses berfikir sahingga meraka lebih
giat bzlajar. Evaluasi dapat memberikan gambaran ks-
majuan pesarta magang tentang prestasi, achiavement

dan juga sebagai umpan-balik bagi permagang untuk me-
n3liti dirinya dan bzrusaha memperbaiki dalam teknik

penyampaian selanjutnya.

D. Iklim Belajar.

Yang dimaksud dengan iklim belajar di sini adalah
hubungan pemagang dengan sasama pemagang lainnya, hubung-
an antara pesmagang dengan perajin senior, hubungan pema-
gang dengan parmagang s dan hubungan perajin senior de-
ngan permagang sSerta faktor fisikal baik sarana maupun
prasarana yang mandukung terjadinya proses bslajar menga-
jar dan lingkungan masyarakat yang saling bserpengaruh.

Dari hasil observasi dan wawancara sslama pean=2li-
tian kedua lokasi tarsebut memberikan gambaran bahwa hu-
bungan keksluargaan sangat menonjol baik di dalam maupun
di luar prosss beslajar. Pemagang ssbagai pencari ilmu dan
keterampilan tidak semata-mata diperlakukan bagaikan hu-
bungan antara murid dan guru yang harus sanantiasa tunduk
. dan patuh pada perintah gquru mealainkan lebih cenderung pa-

da ‘pendekatan andragogi dangan menggali sabanyak~banyaknya
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peran serta aktif dari pemagang-. Permagang akan mem-—
berikan petunjuk, pengarahan, pengaontrolan bila pemagang
minta pendapat terhadap hasil kerja. Dengan dimikian su-
asana belajar di sini lebih banyak menzkankan pemagang
sebagai titik sentral pendidikan yang pada dasarnya harus
ditumbuhkan kreativitas dan kemauan serta kzmampuannya un-
tuk aktif sensenuhnya dalam proses pengembangan dirinya.
Dengan tersedianya sarana berupa peralatan yang
setiap saat davat dipsrgunakan tanpa prosedur yang berbe-
lit untuk mengulang-ulang pekerjaan yang sedang dipeslajari
semakin mzamberikan peluang baqi paserta magang dalam upaya
mengaktualisasi potensi dirinya untuk mencapai suatu pres-
tasi, Itulah sebabnya - tutur permagang sebagai pamaong dén
'sumber belajar- bahwa cepat lambatnya keterampilan yang di-
peroleh dalam magang tidak terletak pada tinggi rendahnya
pendidikan pesearta, melainkan ditentukan oleh intensitas
dan frekuensi belajarnya dalam menggunakan peralatan untuk
membuat tas, koper atau sepatu. Prasarana berupa bengkel
kerja dan berfungsi ssbagai "tsmpat tinggal" yang dihadapi
setiap waktu, sehingga terbiasa dengan lingkungan tersebut
samakin menjadi akrab dan tidak menimbulkan "gap" pada
diri mereka. Bercanda ria diselingi kataz-kata humor di
antara m2reka - di samping penéngkal kelelahan - tercipta
suasana kahangatan dan implikasinya semakin tarjalin hu-
bungan rasa setia kawan dan solidaritas antar sesamanya,
Dari uraian tesrsebut di atas ada bebsrapa hal yang

parlu mendapatkan oembahasan lebih mendalam, terutama da-
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lam hal (1) pandekatan andragogik yang dilakukan oleh
permagang kepada peserta magang. Dasarnya adalah berpe-
gang pada prinsip bahwa pertumbuhan kejiwaan, perkembangan
kepribadian, pertumbuhna sosial, skonomi dan kebudayaan se-
luruhnya berlangsung terus menerus seﬁanjang hidup manusia.
Prinsip yang mzndasari andragogi adalah pendidikan sepan-
jang hayat, sebagaimana yang dikemukakan Cropley (1972: h.
31), "... pendidikan seumur hidup bertumpu pada keperca-
yaan bahwa bslajar juga terjadi ssumur hidup, walaupun de-
ngan cara yang barbeda dan melalui proses yang tidak sama',
Dalam kondisi tertentu belajar seumur hidup dapat pula
merupakan p=zmenuhan atau koreksi tearhadap kskurangan yang
ada pada pedidikan sebelumnya yang biasanya terjadi pada
masyarakat tradisional yang statis, di mana untuk kspen-
tingan kshidupan dan penghidupannya dipersiapkan secara
sederhana melalui berbagai upacara inisiasi. Berbeda de-
ngan manusia modern menganggap bahwa pendidikan sepanjang
hayat perlu dijalankan secara sungguh-sungguh dengan sala-
lu berusaha mencari dan menemukan serta msmpraktekkan tata
cara baru yang lebih efisien dan efektif, berbuat lebih
ekonomis-pfoduktif di dalam sikap dan tindakan (WP.Napitu=-
pulu, 1984: h.20).

Di dalam konsep andragogi mempunyai bsberapa asum-
si, yakni (a) konsep diri atau 'self-concept’, (b) p2nga-
laman atau 'experisncs', (c) kesiapan untuk beslajar atau
‘readnsss to learn', dan (d) orientasi terhadap balajar

atau 'Ufientation toward .learning' (Knowles, 1977:39~49).



234

Artinya, Konsep diri (a), m2mandang bahwa pada orang de-
wasa sudah mampu untuk sepenubnya meﬁgatur dirinya sendi-
ri; karsna itu ia akan menerima dengan penuh Jelibatan
diri secara mendalam terhadap situasi belajar yang m2mper-
lakukannya dengan penuh penghargaan. Pengalaman (b), se-
bab orang dewasa mempunyai pengalaman walaupun berbeda
sebagai akibat latar bslakang kehidupan masa mudanya.
Dzngan pengalamannya itu m2nimbulkan konsekuensi dalam be-
lajar. Kesiapan untuk beslajar (c), yang menyatakan bahua
kesiapan belajar orang dswasa semakin maningkat bila ber-
orientasi pada tugas-tugas pengembangan dari peranan so-
sialnya. dan orientasi terhadap bzlajar (d), lebih cende-
- rung pada pengaplikasian secara segera tarhadap hal-hal
yang dipelajari dan materi yang dipelajari lebih barpusat
pada masalah-masalah yéng harus segera dipecahkan. Karena
itu pendekatan andragogi sangat tepat ditarapkan dalam
lingkungan pendidikan luar sekolah.

Adapun yang berkaitan dengan (2) menggali peran=
ssrta secara aktif dari pemagang, pada-hakekatnya didasar-
kan atas asas partisipatif yang mengandung makna bahwa
iklim belajar yang terwujud dalam kegiatan belajar mang-
ajar harus berorientasiApada optimasi partisipasi peserta
magang sebagai warga bslajar sejak dalam proses panyusun-
an rancangan, seperti dalam kegiatan ida2ntifikasi kesbutuh-
an belajar dan sumber bslajar, penantuan belajar, pemilih-
an bahan bzlajar, metode, waktu dan tampat yang digunakan,

sampai pada pslaksanaan belajar mangajar dan avaluasi



235

yang dilakukan dalam bentuk kagiatan-kegiatan menciptakan
situasi belajar yang kondusif dengan menskankan pada di-
sip;in pesarta magang, membina hubungan yang akrab, ter-

buka dan sejajar antara sumber belajar dengan sasaran di-
dik. Evaluasi dilakukan dalam bentuk kegiatan menghimpun,
mengolah dan menyajikan informasi tentang ksgiatan peren-
canaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta hasil
yang dicapai.

Adapun iklim belajar yang diwujudkan dalam proses
belajar mengajar partisipatif itu ditandai oleh beberapa
ciri sebagai berikut: (a) orientasi pada tujuan ksgiatan
belajar; ciri belaja: ini mengandung makna bahwa prosas
belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan untuk mancapai
tujuan yang tselah ditetapkan; (b) berpusat.pada warga be-
lajar; artinya kegiatan belajar mengajar termasuk penan-
tuan langkah-langkah kegiatan belajar, bahan belajar, me-
tode, msdia dan tujuan belajar harus disesuaikan dengan
kondisi sosial-budaya dan ekonomi warga belajar; dan (c)
bertoclak dari pengalaman belajar warga belajar, artinya
dilaksanakan berdasarkan pengalaman warga bslajar menge-
nai cara-cara bslajar dan belajar menggunakan psngalaman
langsung. Penggunaan asas partisipatif mengandung implika-
si terhadap psranan warga belajar dan sumber baléjar dalam
interaksi balajar mengajar, di mana psranan warga bslajar
diusahakan semaksimal mungkin, sedangkan peranan sumber

belajar diusahakan - semakin minimal.
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E. Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang terjadi pada dunia pasr-
magangan disebabkan karena adanya kesiapan dari unsur - un-
sur yang terkait. Psserta magang siap belajar karsna di-
dorong oleh kebutuhan hidup d2ngan dilandasi motivasi, te-
kad dan semangat, dan di lain pihak permagang siap menye -
diakan tanaga, fasilitas dan waktu guna terciptanya trans-
ferisasi baik yang menyangkut aspek kognitif, psikomotor
maupun efektif dalam praoses bzslajar-mengajar. Adanya ber-
bagai pihak yang tarlibat dalam proses pembelajaran itu
telah memungkinkan terjadinya interaksi satu sama lain sa-
ling memperoleh hasil secara fisik maupun mental.

Teori interaksi, sebagaimana yang dikemukakan
Thilbaut dan Kelly, menerangkan bahwa hubungan dua orang
atau lebih di mana mereka saling tergantung untuk m=zncapai
hasil-hasil positif adalah premis dasar bahwa intsraksi
sosial hanya akan diulangi kalau p2sarta-pesarta dalam in-
teraksi itu mendapat ganjaran sebagai hasil dari keserta -
annya (Sarlito Wirawan Sarwono, 1987: 35). Hasil itu bisa
bersifat materiil ataupun secara psikologik, seperti pe-
magang merasa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan ke-
teladanan sshingga mempengaruhi sikap dan perilakunya, ssr-
ta permagang mendapatkan pengakuan atas keberadaannya se-
hingga mengangkat harkat dan martabat di mata pemagang

maupun di lingkungan masyarakatnya.
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Bila suatu saat semua pihak yang terkait dalam
proses b2lajar ma3ngajar dirasakan sebagai interaksi so-
sial yang saling tergantung maka jadinya bertujuan untuk
m:maksimalkan hasil positif bagi tiap-tiap pihak yang
berinteraksi. Fungsi memaksimalkan hasil positif itu ber-
laku juga untuk éeluruh kalompok sehingga individu-indi-
vidu sabagai k=lompok dapat tastap bersatu. Hal itu ter-
wujud pada psrusahaan sepatu "Usbab" dan juga yang 1lain
di mana setiap perajin berusaha untuk menyelesaikan pe-
kerjaan sehingga mencapai hasil sebanyak-banyaknya dalam
tempo sesingkat-singkatnya.

Hubungan yang tercipta sesama peserta magang, di
samping timbul interaksi sosial, pada dasarnya juga ter-
jadi proses pesrwujudan diri yang didasari saling percaya
mempercayai. Rasa percaya mempercayai itu sangat dipsrlu-
kan dalam menggerakkan proses pertumbuhan individu dalam
kelompok agar diperoleh keikut-sertaan yang tinggi. Sar-
lito menjelaskan bahwa proses interaksi bila b2lum mapan
danat mengurangi kemungkinan eksplorasi masing-masing, sa-
perti: (1) keasingan, sehingga masing-masing barusaha ber-
sikap menahan diri; (2) perbedaan norma budaya, seandai-
nya terdapat stika yang berlainan; (3) otistik kebencian
yang sifatnya menutup diri; dan (4) otistik persahabatan
dangan menutup segi-segi yang kurang baik.

Bila dikaji 1abih lanjut tentang sksistensi pro-
ses pembelajaran dan hasil yang dicapai sslama magang te-

lah memberikan petunjuk nyata bahwa dengan ketarampilan
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sarta uang saku yang diperoleh setiap minggu atau setiap
bulan - di samping untuk kepentingan melanjutkan sekolah
juga membantu meringankan beban orang tua dan ada usaha
menabung untuk modal kelak - terjadi proses peningkatan
diri para pemagang. Dalam kaitan ini, Kindervatter menye-
butkan sebagai proses "empowering", yang dijelaskan ada-
lah sebagai proses peningkatan kemampuan sesecrang - men-—
cakup p:ngetahuan, keterampilan dan sikap - dengan maksud
agar dapat memahami dan mangontrol kekuatan -kekuatan so-
sial, ekonomi dan atau politik sehingga dapat memperbaiki
kedudukannya dalam masyarakat. Sebagai contoh dari hasil
penelitian dapat disebutkan, seperti responden "A", "B",
"c", "AA", "BB", dan "CC" , berkat kesunggquhan dan ksta-
kunannya waktu magang, sekarang mempercleh tempat dan pe-
ngakuan serta penghargaan di mata masyarakat. |
Proses "empowering" itu tidak terbatas pada indi-
vidu atau perorangan melainkan juga pada kelompok bahkan
berlaku pula bagi lembaga. Strategi pendskatan yang dila-
kukan Kindervatter dalam menciptakan "empowering" khusus-
nya bagi individu atau kelompok diketengahkan lima model
yakni: "need oriented", "endogsnous", "self relient", "eco-
logically sound", dan "based on structural transformation”. .
Pendskatan "need oriented" diartikan sebagai suatu pende-
katan yang berdasafkan kebutuhan;."endogenous" adalah psn-
dekatan yang berorientasi pada apa yang ada di masyarakat
setempat itu sendiri; "self reliant" dimaksudkan sebagai

pendskatan yang msngutamakan terciptanya rasa parcaya diri
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dan sikap mandiri; "ecologicaaly sound" diartikan sesbagai
pendekatan yang memperhatikan aspek lingkungan; dan "based
on structural transformation'" sebagai pendekatan yang me-
nitik beratkan pada perubahan struktur dan sistem.

Mengkaitkan ungkapan responden "D" yang berharap
kelak ingin seperti "A" dan responden "DD" yang mengingin-
kan masa depan yang lebih cerah sebagaimana yang dicapai
oleh responden "AA", baik kesuksesan yang dicapai dalam bi-
dang bisnis maupun kadudukan dan peranannya di masyarakat,
merupakan proses pembangkitan menuju "gmpowering process'.
Untuk itu ada empat karakteristik dalam "empowering", yak-
ni: -- community organization, -- worker self management,
-- participatory approach, dan -- education for justice
(Kindervatter, 1979: h.70).

"Community organization" adalah bertujuan untuk
mengaktifkan masyarakat dalam meningkatkan dan mengubah
keadaan sosial-skonomi serta posisi mereka dalam masyara-
kat. Untuk mencapai tujuan itu responden "AA" dan "BB" te-
lah mengorganisir masyarakat perajin untuk bernaung dalam
wadéh koperasi (INTAKO). Di dalam wadah yang digali dari,
olsh dan untuk para perajin, akan dapat dihindari pesrsa-
ingan tidak sshat sshingga bila terjadi sangat poten-
sial menghancurkan kehidupan dan penghidupan perajin. Yang
perlu diperhatikan dalam "community organization" itu an-
tara lain adalah (1) peranan partisipan dntuk ikuyt terli-
bat dalam kapengurusan dan tugas kalompok dengan mesmanfa-

atkan potensi kepemimpinan yang ada pada mereka; (2) ps-
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ranan agen perubahan, yang memberikan kemungkinan sabagai
mediator, motivator, dinamisator maupun crganisator; dan
(3) metode sarta proses yang diterapkan adalah mangutama-
kan metode pemecahan masalah, dan mengorganisir masyara-
kat sebagai kekuatan dasar. Sebagaimana yang dikemukakan
responden "BB", upaya pemecahan masalah..dilakukan dalam
pertemuan-pertemuan kelompok dengan diskusi secara musya-
warah untuk mufaxat.,

"Worksr self-management and collaboration" dilak-
sanakan melalui pembagian tugas dan wewenang serta tang-
gungjawab yang diatur dalam struktur organisasi serta di-
uraikan dalam rincian tugas dan makanisme karjanya. Dalam
kaitan ini,. (1) peranan partisipan sebagai anggota koperasi
memberikan masukan dan ikut mengontrol keuntungan yang di-
peroleh; (2) peranan agsn perubahan, seperti responden npn
"AA" dan "BB" harus mampu mengkoordinasikan kegiatan, baik
sebagai fasilitator maupun nara sumber; (3) metode dan pro-
ses yang dilakukan adalah bslajar sesama anggota dengan
memperhatikan jaringan pendukung, mensgakkan asas demokra-
si dan atau konssnsus Jalam mengambil keputusan.

"Participatory approach" dilakukan dengan tujuan
agar bisa mengendalikan sifat dan‘arah perubahan hidupnya.
Cara yang ditempuh adalah melibatkan semua arang, termasuk
agen perubahan dalam segala aspek perencanaan ,pelaksanaan
sehingga bisa mamberi arah pada rsncana kegiatan selanjut-
nya, dengan tidak melupakan pamanfaatan tenaga hali setem-

pat. Metode dan proses yang dilakukan adalah belajar sesama
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anggota dengan msngutamakan p=2rasaan, mencari bahan dan
merancanakan kegiatan secara bersama-sama saling asah, sa-
ling asih dan saling asuh dengan berdasar pada belajar
dari pangalaman.

"Education for justice" bertujuan membantu masya-
rakat parajin untuk sadar akan ketidak adilan dan mampu
mengantisipasi ketidak adilan itu. Hal ini nampak pada
upaya yang dilakukan responden "AA" untuk berupaya meng-
hilangkan sistsm maklun, yang dirasakan sebagai kendala
yang paling mendasar untuk bisa menumbuhkan kreativitas
dan arah kemandirian.

Di samping hal tersebut di atas, data lapangan
menun jukkan bahwa prosss belajar mengajar dalam dunia
magang pendekatan awalnya lsbih cenderung menekankan pa-
da aspsk keterampilan peserta magang. Sepsrti, permagang
terlebih dahulu banyak memberikan contoh-contoh secara
praktek yang ssgera dapat diamati dan ditirukan oleh pe-
sarta magang. Dipandang dari segi strategi kesgiatanm be-
lajar-mengajar dalam pendidikan luar sekolah, cara tar-
sebut dapat digolongkan sebagai tipe kegiatan belajar
keterampilan., Tipe ini berfokus pada penguasaan penga -
laman bslajar melalui gerakan-gerakan yang dilakukanolsh
pemagang. Sebagaimana yang dikatakan Nobla (1986) dengan
gerak tsrsebut adalah merupakan kegiatan badani yang di-
sebabkan oleh tiga unsur yang tsrgabung pada situasi ke-
giatan belajar. Ketiga unsur yang terdiri stimulus,

tubuh dan respons, msnumbubkan pola gerak yang
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terkoordinasi dan dilakukan berulang-ulang dengan maksud
untuk menguatkan dan mengandapkan gerak yang telah dilaku-
kan serta menjadikannya sebagai pola gerak pada . " waktu
menghadapi situasi yang sama.

Untuk kelancaran gerak dalam upaya k2giatan belajar ke-
terampilan diperlukan beberapa faktor, seperti kzkuatan
dorongan, keinginan, kecepatan, ketepatan, kelincahan, ko-
ordinasi dan fleksibelitas. Faktor-faktor tersebut berhu-
bungan erat dengan indera-indera manﬁsia sarta pertumbuhan
badannya. Artinya keterampilan gerak itu pada mulanya tam-
pak perlahan-lahan, dan sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangannya maka penguasaan ketarampilan itu makin
lama makin cepat.

Mengajar berdasarkan analisis ksterampilan, seper-
ti yang dianjurkan Douglas Seymour adalah merencanakan
strategi mengajarnya atas suatu penganalisaan pekar jaan
dan ketsrampilan yang terinci, yang disebut * pendskatan
pengajaran atau latihan bardasarkan analisis keterampilan.
.Dikatakannya bahwa pendekatan itu mempunyai empat tujuan
utama yang menjadi ciri-ciri seluruh proses, yakni: (1)
menjadikan para pengikut latihan menjadi pekerja yang kom-
peten dan memiliki kepercayaan diri; (2) mencapai tujuan
tersebut dengan sedikit sekali waktu dan sumber; (3) mam-
berikan kemampuan kzpada para pengikut latihan untuk da-
pat berintegrasi dengan sistem sosio-teknik pabrik dan
tampat békarja para péngikut latihan tersebut; dan (4)

ma2mbantu para pengikut latihan untuk memperoleh ksmbali
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waktu (Ivor K.Davies, 1986: h.278). Dengan demikian da-
pat juga dikatakan bahwa pandekatan keterampilan dilaku-
kan melalui PSP, yakni: praktek—Ysikap——¥engetahuan.
Artinya, pemagang diajak praktsk atau keterampilan; se-
tzlah memperoleh ketzrampilan, muncullah sikap; sikap tim-
bul dalam bentuk mau menerima inovasi perlu luncuran pe-
ngetahuan.

Penerimaan inovasi itu pada hakekatnya berkaitan
erat dengan proses mental seseorang. Dijelaskan bahua pro-
ses itu terdiri dari lima tahap, yakni: (1) tahap kesadar~
an, di mana seseorang mengetahui adanya ide-ide baru teta-
pivkekurangan informasi mengenai hal itu: (2) tahap mena-
ruh minat, di mana seseorang mulai msnaruh minat terhadap
‘inovasi dan mencari informasi lebih banyak mengenai ino-
vasi itu; (3) tahap penilaian, di mana sessorang mengada-
kan penilaian terhadap ide-ide baru itu dihubungkan de-
ngan situasi dirinya sendiri saat ini dan masa mendatang
dan menentukan mencobanya atau tidak; (4) tahap percobaan,
di mana sessorang mensrapkan ide-ide baru itu dalam skala
kecil untuk menentukan kesgunaannya, apakah sesuai dengan'
situasi dirinya; dan (5) tahap penerimaan, di mana sese-
grang menggunakan ide baru itu secara tetap dalam skala

yang luas (Rogers dan Shoemaker, 1986: h.36-37).

F. Struktur Kegiatannya.

Jika disimak pengakuan rasponden terhadap kegiat-
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an bzlajar mereka nampak jelas bahua permagang tidak
mengijinkan para pemagang msneruskan tugas atau pskarjaan
atau pelajaran ke bagian sslanjutnya sebslum pemagang be-
nar-benar menguasai pekerjaan yang sedang dipelajari. Ka-
reﬁa itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh respanden "AA"
adalah bagi seorang perajin yang berangkat dari magang,
dituntut untuk m=nquasai semua siklus pekerjaan. 3ertalian
dengan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa struktur kegi-
atan belajarnya mengikuti konsep "beslajar tuntas".

Konsep belajar tuntas atau "mastery learning",
sgbagaimana yang d%kemukakan para pencetus ide seperti
B}f:ékinner (1954), Jerome‘Bruner (1966) dan R.Glassr
(1968), menegagkan bahwa pemagang pada dasarnya se-
cara individual memiliki cara belajar yang berbeda., 0leh
sebab itu pesrbedaan individual itu harus dipertimbangkan
dalam strategi psnyampaian materi pelajaran agar setiap
peserta didik dapat berkembang sepenuhnya serta menguasai
bahan pelajaran secara tuntas. Tujuannya tidak lain ada-
lah agar bahan yang dipelajari dapat dikuasai sepenuhnya
oleh peserta didik. fFungsi psndidikan di sini adalah mem-
bimbing mereka ke arah tujuan yang mempunyai nifai lsbih
tinggi. Pendekatannya adalah apa yang diajarkan hendaknya
dipahami sepenuhnya oleh semua murid (S.Nasution, 1987:
h.35). Menurut penelitian, bila semua sasaran didik yang
Bermacam-macam bakatnya diberi pengajaran yang sama, ma-
ka hasilnya akan bsrbeda menurut bakat marska. Dengan de-

mikian disimpulkan bahwa antara bakat dan hasil belajar



terdapat korelasi cukup tinggi.

Ada bebarapa faktor yang mempengaruhi prestasi be-
lajar sshingga sesesorang mancapai penguasaan penuh. Antara
lain adalah: (1) bakat untuk mempelajari sesuatu, artinya
bila sesearang memiliki bakat tinggi maka tidak mustahil
ia akan mencapai prestasi tinggi. Tetapi dalam kaitan ini
John Carrol lebih cenderung mengatakan bahwa perbedaan ba-
kat tidak menentukan tingkat penguasaan jenis bahan yang
dipelajari melainkan tergantung juga pada perbedaan waktu
yang diperlukan untuk menguasai sesuatu; (2) Mutu panga-
jaran, yang disebabkan pada saat " pemagang  baru men-
capai pemahaman setengah-setengah permagang sudah
beralih kzpada bahan yang baru, yang juga tak dapat di-
kuasai sepenuhnya karena kekurangan dalam bahan apersep-
sinya; (3) kesanggupan untuk memahami psngajaran yang di-
berikan karena katerbatasan atau adanya kendala dalam ber-
komunikasi; (4) faktor ketskunan yang implikasinya terha-
dap jumlah waktu yang dipergunakan untuk msmpslajari ba-
han mengajaran tertentu.

Struktur kegiatan magang yang manerapannya sslalu
bermula dari pelajaran yang paling mudah dan bsrtahap ma-
nuju ketingkat kesukaran yang lebih tinggi, di mana pada
setiap tahapan dikerjakan sescara tuntas, msnjadi sangat
afektif hasil yang dicapai karsna adanya kssamaan minat
para peserta magang. Sebagaimana dijelaskan Kindervatter
(1979; h.153) bahwa salah satu karakteristik PLS sebagai

proses "empowering" adalah apabila kegiatan baelajar meng-
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ajar berlangsung dalam kelompok kecil dan dibentuk berda-
sarkan kasamaan minat. Jack Mezirow (1972) menegaskan pu-
la bahwa bzlajar dalam kaslompak adalah amat efektif un-
tuk membawa p=rubahan dalam sikap dan perilaku. Beslajar
dalam kelompok sangat mamungkinkan terjadinya persaingan
baik secara nyata maupun semu atau secara positif maupun
negatif, pada hakekatnya untuk memparolsh respek pemuncul-
an potensi yang ada pada diri anggota keslompok untuk ma-
rangsang berfikir dan menampakkan aktualisasi dirinya se-
hingga pada gilirannya menjadi interaksi sosial yang se-
kaligus dapat berperan sebagai suatu mekanisme yang sa-

ling melengkapi.

G. Alokasi Waktu.

Hasil temuan selama penelitian mengunékapkan bah=-
wa pemagang dalam henggunakan waktu belajar tidak ada pem-
batasan. Kapan saja dan di mana saja mereka bisa melakukan
sanyampang masih ada temaga dan kamauan ‘untuk melakukan
kegiatan belajar. Dalam kaitan ini mereka dalam mengalo-
kasi waktu, baik pagi, siang, sor=2 maupun malam termasuk
intensitas waktu yang dipakai untuk belajar. Sebagai pa-
tokan mereka memulai belajar tatkala paré perajin mulai
kerja pukul 08.00 dan berakhir sampai sore atau malam ter-
gantung psmanfaatan tenaga sebab yang dinilai dengan uang
adalah hasil yang dicapai atau karja borongan. Akan tetapi
sebagaimana ditemukan selama penelitian, para pemagang ma-

sih banyak mengqunakan waktu luangnya untuk belajar mang-
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ulang-ulang(bahan pelajaran yang dipsroleh dari permagang
agar cepat H tarampil dan selanjutnya bisa mamperoleh
bahan pelajaran yang baru.

Bila dikaji lebih mendalam dapat dikatakan bahuwa
kondisi belajar ssperti itu adalah permagang lebih
banyak membsrikan kebsbasan pada pemagang untuk mewujudkan
jiwa percaya diri dan rasa tanggqung jawab. Untuk itu Carl
R.Rogsrs mzngemukakan suatu teori yang mengatakan bahua
untuk msngembangkan individu yang merdeka yang dapat memi-
lih dengan bebas atas tanggung jauwab penuh, manusia menja-
di kreatif dan senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan dunia, dapat diterapkan melalui asas pendidikan
yang barlandaskan belajar bebas.

Untuk menuju ke arah bzlajar bsbas, hendaknya me-~
manuhi persyaratan: (1) adanya masalah,.(Z) kepercayaan
akan kesanggupan manusia, (3) keterbukaan sumher belajar,
dan (4) menghadapi sasaran didik (S.Nasution, 1987: h.8S-
87). L=2bih lanjut dijelaskan bahwa dalam menciptakan pro-
ses belajar mengajar, . pemagang harus dihadapkan su-
atu masalah yang menarik dan bgrmakna bagi dirinya. Rasa

parcaya akan kesanggupan satiap manusia untuk berbuat

sebenarnya bertolak pada diri = permagang : itu sendiri.
Artinya, bila permagang percaya akan ksmampuan yang
dimiliki oleh pemagang, . maka psrmagang harus

banyak mamberikan kesempatan atau kabebasan untuk maemilih
sendiri cara belajar masing-masing. Faktor keterbukaan da-

ri permagang . yang secara jujur menampakkan perasaan
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yang sebenarnya sabagai manusia biasa yang diberi kalg=
bihan di samping kekuraagan; adalah merupzkan syarat yang
diperlukan dalam mewujudkan belajar bebas, sifat permagang
dalam menaohadani aemagang harus bisa menarima pemagang me-
nurut pribadi masing-masing. Sikap menerima dan menghargai
pada dasarnya adalah sama dengan keparcayaan akan kemampu-
an individu untuk belajar dan barkembang. Di sini per -
magang dituntut untuk bisa berlaku "tut wuri handayani",
"ing ngarso sung tulodo", dan "ing hadya mangun karsao".
Dalam hubungan ini secara tegas Sospardjo Adikusumo (1988:
h.10) msngemukakan bahwa pendekatan "tut wuri handayani™
dalam lingkup mikro pendidikan perlu dikaitkan dalam suatu
"mitos simbolik" suatu jatidiri insan budaya bangsa, yang
memberi jiwa joang atau jiua kerja keras, pantang menyerah
untuk itu harus beslajar dengan semangat ingin tahu yang
membara untuk mewujudkan masyarakat Panca Sila yang ber-
wawasan wilayah Nusantara.

Di sini diakui bahwa proses mencapai ksbebasan itu
melalui fase-fase tartetu, yakni: (a) frustasi pada tahap
permulaan, karena masing-masing individu diberi kebebasan
untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengan kemauannya
sendiri-sendiri yang mangakibatkan timbul rasa kecsua,
jengkel dan ragu-ragu dalam bertindak; (b) inisiatif dan
kerja individual, sebab permagang sudah mulai timbul ke -
sadaran bahwa apa yang dioelajari hakekatnya adalah

untuk kepentingan diri sendiri yang langsung menyangkut
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kebutuhan hidupnya dan. bukan untuk ‘ksoentingan

orang lain. Mereka akhirnya menemukan arti menjadi ma-
nusia bebas yang bertanggung jawab; (c) keakraban priba-
di tidak saja terjadi pada saat belajar di bengkel karja
tetapi juga di luar kerja, sehingga pengalaman belajar
dalam suasana kebebasan tanpa persaingan memupuk ikatan
keakraban yang terpelihara selama mereka bergaul; (d) pe-
rubahan individual selama belajar bebas berlangsung te-
lah m2mbentuk pribadi pemagang . ke arah kzbebasan dan
spontanitas. Mareka menjadi lebih matang dan berani ber-
buat sesuai dengan kemauan sendiri menurut norma-norma
yang mereka temukan, dan (e) dengan hasil positif yang
dicapai melalui proses belajar bebas semakin memberikan
psngaruh pada permagang * untuk lebih mempercayai pe-
pemagang untuk berkembang dan manjadi manusia yang
bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat.
Lebih lanjUt konsep belajar tuntas ternyata juga
mendapatkan dukungan dari pakar psndidikan Jerome S Bru-
ner yang mengatakan bahwa pemagang " akan merasa bahua
belajar itu merupakan bagian dari kehidupannya, dilakukan
atas dorongan dari dalam dirinya, karsna kegiatan belajar
sesuai dengan kebutuhan dan kspentingannya dan pengharga-
an datang dari dalam diri psmagang =~ sendiri, antara
lain dengan adanya kspuasan atas kemampuan diri untuk me-
lakukan dan menghasilkan sesuatu yang dipelajari atau "the
autonomy of self resward" (D.Sudjana, 1989: h.139). Salah
satu strategi belajar mengajarnya adalah meslalui #andekat-

an psmecahan masalah,



H., Nilai Sosial-ekonomi Pendidikan.

Pengaruh program magang sebagai salah satu bentuk
xkegiatan PLS, baik bagi yang sedang menjalani magang mau-
pun bagi yang mentas magang, mempunyai nilai sosial-ekong-
mi yang tak ternilai manfaatnya untuk pamenuban kehidupan
dan penghidupan meraka menuju taraf hidup yang lebih baik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa responden "A"
yang telah mancapai akumulasi prestasi di dunia usaha in-
dustri kecil kerajinan sepatu, yang bermula dari magang
kemudian barangsur-angsur meningkat menjadi perajin senior
dan kemudian tumbuh menjadi pengusaha yang mampu melayani
kebutuhan pasar baik regional, antar pulau maupun pz3ngi-
riman ka manca negara, di samping penampilan dirinya da-
lam pagelaran-pagelaran atau konvensi tingkat nasional
melalui Gugus Kendali Mutu Industri Kecil, memberikan buk-
ti nyata bahwa dengan magang tercapai kuantitas dan kuali-
tas dirinya. Sebagaimana ditandaskan olsh Slamat Santoso
(1979: h.56) yang mengatakan bahua itulah tugas PLS, yang
pada hakskatnya membanty kualitas dan martabat sebagai in-
dividu dan Warga' pnegara Yang dengan kesmampuan dan keperca-
yaan pada diri sandiri harus dapat mengendalikan perubahan
dan kemzjuan,

Damikian pula halnya bahwa berdasarkan penuturan
responden "D" yang sskarang sedang m=lakukan magang pada
"A", meskipun baru memperoleh kateramp%lan beberapa ta-
hap telah merasakan manfaat dan hasilnya. Di sini kentara

bahwa magang sebagai program PLS amat peduli dengan ke=
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luaran atau output program itu, yang bentuknya bersifat
multidimensi dan kompleks, seperti tercermin dalam tuju-
an programnya yang menyangkut aspek psikomotor, afektif
dan kognitif. Alan Thomas (1971) menyebutkan ada ° tiga
keluaran yang diperoleh dari hasil pendidikan termasuk
PLS, yakni: pertama, fungsi administrasi yang maliputi
segala macam pelayanan dalam panyelanggaraan aktivitas
pendidikan yang diperlukan siswa atau orang tua; ksdua,
fungsi produksi psikologis, barkanaan dengan perubahan
perilaku siswa akibat aktivitas pendidikan dalam proses
belajar mengajar, termasuk penambahan pangetahuan, peng-
hayatan nilai-nilai dan keterampilan sosial; ketiga, ada-
lah fungsi produksi ekonomi, yaitu kaluaran yang barsi-
fat ekonomik ditinjau dari besarnya pendapatan siswa yang
dikaitkan dengan tingkat pendidikan (Rusli tutan, 1986:
h.126).

Fakta empirik yang ditemukan pada ksdua lokasi
penelitian, kiranya lebih canderung pada pendapat Alan
Thomas yang mengacu pada keluaran yang berorisntasi pada
fungsi produksi psikologis. Sebab berdasarkan aktivitas
belajar mengajar melalui magang dalam kurun waktu terten-
tu mereka memperoleh psnambahan keterampilan, kian hari
kian meningkat berkat ketskunan dan keuletan sehingga ha-
sil penghayatan dan pelaksanéan kerja mereka memperolsh
imbalan jasa berupa matsriil maupun moral. Pada aspek ma-
teriil mereka memperoleh makan dan uang saku . ' sebanyak

m.G;OOD,- setiap minggu atau %.25.000,- tiap bulan, bahkan |
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bisa menginap tanpa bayar. Pada aspsk moral mereka diteri-
ma sepagai warga masyarakat yang b2rguna karena bisa mem-
bantu meringankan beban orang tuanya, bisa memanfaatkan
waktu muda sacara produktif dan tidak mengganggu ksamanan
bila dibandingkan dengan teman sebaya yang suka nongkrong
di jalan dan kluyuran yang tidak m2nentu arah dan tujuan-
nya. Dengan pandangan masyarakat seperti itu mereka atau
pemagang semakin punya harga diri yang dampaknya akan meng-
angkat bharkat dan martabatnya kelak.

Asumsi ketiga yang dikaitkan dengan adanya kore-
lasi antara besarnya pendapatan peamagang déngan tingkat
pendidikannya, baik melalui penuturan para responden mau-
pun data yang diperoleh nampaknya tidak begitu berpengaruh.
Akan tatapi di sisi lain terdapat pandangan masyarakat yang
sangat menggembirakan yakni adanya perilaku inovasi pendi-
dikan yang tercermin pada diri fermagang - untuk menys-
kolahkan putra-putrinya ketingkat pendidikan yang lebhih
tinggi. Data menunjukkan bahwa pada kedua lokasi peneliti-
an tersebut telah banyak dijumpai putra-putri psrajin yang
menyandang predikat kssarjanaan. Uengan demikian pendidik-
an para pemudanya jauh lebih maju daripada generasi tua.

Perubahan-perubahan itu tarjadi sebagai akibat peng-
ikut sertaan mereka atau cara meniru pada peréjin yang suk=-
;es di mana anak-anaknya diseskolahkan pada tingkat yang le-
bih tinggi. Perlakuan semacam itu nampaknya relsvan sekali
dengan probosisi Hoselitz (1957) yang menyebutkan bahwa su-

atu inovasi akan diterima olsh suatu masyarakat, apabila
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pada permulaannya diterima olsh orang-orang yang mempunyai
prestise tinggi di lingkungan masyarakat tersabut (Zainu-
din Arif, 1986: h.243). Hal tersebut juga diakui oleh Ro-
gers dan Shosmakar yang menjelaskan bahwa penyebaran ino-
vasi ke dalam suatu sistem sosial itu pada hakekatnya me-
lalui proses keputusan yang melibatkan seluruh anggota sis-
tem dan dilakukan sacara konssnsus (Abdillah Hanafi, 1987:
h.55). Kesepakatan itu bisa terjadi karena merska berang-
gapan bahwa apa yang dilakukan (inovasi pendidikan) akan
membawa ke masa depan yang lebih baik. Mudah-mudahan ino-
vasi pendidikan, saparti yang didefinisikan olsh Santoso
S.Hamijoyo (1974: h.8) adalah suatu perobahan yang baru
dan kualitatif berbsda darj hal (yang ada) ssbelumnya dan
sengaja diusahakan untuk meningkatkan‘kemampuan guna men-
Capai tujuan tertsntu dalam pendidikan, maka harapan yang
didambakan para perajin menjadi kenyataan. Mudah-mudahan
apa yang disinyalir Fuad Hassan melalui rakor rektor uni-
versitas/institut, ketua sekolah tingqi, direktur akademi
negeri dan koordinator Kopertis se Indonssia di Jakarta
pada hari Sanen tanggal 19 Nopember 1990, yang mengatakan
bila: pandangan masyarakat tarhadap perguruan tinggi seba-
g9al gelanggang perburuan gelar, memang perlu diubah , di-
benahi dan diluruskan (Kompas, Selasa 20 Nopember 1990).
Bila ditelusuri lebih mendalam tantang proses ma-
9ang yang pada gilirannya menjadi perajin terampil bahkan
menjadi pengusaha sukses sahingga memberikan sumbangan sum-

ber devisa negara dalam sektor non migas, dapat dikatakan
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Akhir daripada pembahasan kedua kasus penelitian
tersebut kiranya tidaklah berlebihan bila dikatakan bah-
Wwa psranan PLS dalam mewujudkan dan meningkatkan sumber
daya manus;a yang berkualitas, baik secara fisik maupun
non fisik, tidak terlepas dari faktor input. yang pada
gilirannya akan bernsengaruh terhadap outputnya. Kualitas
manusia yang sifatnya individual dan melekat langsung pa-
da dirinya. Masukan ity bisa berupa pendidikan melalui
jalur sakgolah maupun luar sekolah, gizi yang cukup (kua-
litas dan kuantitas) untuk pertumbuhan dan perkembangan
fisik maupun mental. Menurut penelitian, kurang gizi me-
nyebabkan tergangqunya kemampuan sasaorang untuk mencer-
na informasi-informasi yang diterima.

Hasil penelitian yang ditemukan olsh Kraut dan
Mueler (1946) juga menyimpulkan bahwa menunjukkan eratnya
hubungan antara 9izi dan produktivitas. Parelitian itu
dilakukan bagi 20 orang pekerja yang diberi kalori cukup
dan disaat yang lain diberi kalori kurang. Bagi yang di-
bari kalori kurang, produktivitasnya menjadi mesnurun. Da-
ri basil studi dan pelaporan yang disampaikan ILQ (Inter=~
national Labour Offics) (1954 )menyebutkan bahwa produkti-
vitas yang lebih tinggi membuka kasempatan untuk menaikkan
tingkat hidup termasuk kesampatan untuk mencapal landasan
ekonomi yang lebih kuat bagi kaesajahteraan manusia, baik
terhadap pendapatan nyata yang lebih tinggi maupun perba-
ikan keadaan kerja dan mutu hidup (PPM, 1986: h.5).

Input pandidikan (termasuk di dalamnya PLS), me-
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mereka adalah merupakan sumber daya utama yang sangat di-
perlukan sksistensinya dalam era pembangunan sekarang ini.

Dalamkaitan ini nermagang Sebagai sumber daya uta-
ma jelas merupakan modal dasar untuk meningkatkan taraf hi-
dupnya, saperti yang dijelaskan dalam "Human Capital Theo-
ry" yang menjelaskan bahwua manusia merupakan sumber daya
utama ssebagai subysk baik dalam upaya mz2ningkatkan taraf
hiduo dirinya maupun dalam melestarikan dan mamanfaatkan
lingkungannya (D.Sudjana, 1989: h. 234). Lebih lanjut di-
katakan bahwa modal utama yang berupa sikap, pengetahuan,
keterampilan dan aspirasi untuk mancapai kemajuan manusia
tidak berada di luar dirinya melainkan ada dalam dirinya
Sendiri yang ditempuh melalui pendidikan, termasuk program
magang sebagai salah satu aktivitas PLS.

M2nganut teori tersebut maka membina dan mening-
katkan kualitas sumber daya manusia, PLS memainkan pera-
nan penting demi terciptanya manusia yang terlatih, ber-
disiplin,‘memiliki sikap yang inovatif, berwirausaha, me-
ngembangkan diri, serta mampu merintis dan mengembangkan
kegiatan bserbagai ssktor skonomi di lingkungan kehidupan-
nya. Untuk meznunjang scernyataan tersebut di atas memang
perlu menekankan tsntang pentingnya kondisi sosial-budaya,
lingkuhgan alam, dan adanya kebijakan sosial serta ksha-
diran lembaga-lsmbaga yang kondusif agar peserta didik dan
masyarakat dapat mengaktualisasikan modal yang terdapat da-
lam dirinya untuk kzmajuan kehidupén dirinya, perkembangan

masyarakat dan kemajuan bangsa.
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rupakan indikator untuk mancapai kualitas non fisik yang
mengacu pada unsur akal atau kecerdasan (intelegent, ago),
unsur rasa (smosi, id) dan unsur budi (moral, superego).
Kata freud dan bebarapa ahli lainnya, menjelaskan bahua
unsur utama kecerdasan adalah kemampuan memahami, menga-~
nalisa secara kritis dan cermat serta menghasilkan gagas-
an-gagasan baru. Menurut sifatnya, kecerdasan atau inte-
legent bisa berupa: (1) sosial intelegent, yakni kemampu-
an untuk berhubungan secara harmonis dengan orang lain;
(2) conceptual intelegant,'yakni kemampuan untuk memecah-
kan masalah yang bersifat abstrak; dan (3) machanical in-
telegent, yakni kemampuan mandayagunakan benda-benda
(Prisma, No.9/1984: h.29-30)._ |
Kualitas emosional dalam skala diferansiasi emosi
merupakan spektrum dua arah, yaitu yang barsifat positif
(bahagia, ssnang, gembira, rasa aman) sampai yang negatif
(takut, gelisah, benci, khawatir, marah), Kualitas esmosi
ini ditentukan olah kemantapan atau kestabilannya. Dalam
ketidak stabilan amosi, sepérti kondisi yang sarba terte-

kan akan memungkinkan skala diferensial menjadi sempit,

-

misalnya kecenderungan yang terus-menerus gelisah, murung
sadih dan sejsnisnya.

Kualitas budi adalah merupakan kualitas non fi-
sik yang mamEatasi tingkah laku seseorang untuk senanti-
asa mematuhi atau mengikuti norma-norma atau moral yang
berlaku. Artinya, manusia yang berbudi mampu mencegah un-

tuk bertindak destruktif, baik terhadap lingkungan sosial-
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Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pragram

magang sebagai salah satu aktivitas PLS (sebagai subsis-

tem pendidikan), tidak perlu diragukan lagi kontribusinya

dalam membentuk manusia berkualitas untuk masa

depan, da-

pat dilihat dalam sebuah gambar sabagai berikut:

Kualitas Dimensi Manusia Kualitas
Maaukan Secara Individual Keluaran
(ﬁ Fisik ) (Earuujudanﬂ\
- Potensial Diri
(: Gizi ) - Daya tahan - Kreativi-
- Pendidikan { 2::?t = € Rdukti-
(Magang) ¥ ¥ Gdias
- Lingkung- Non Fisik 7 Disioli
A —_— - Disiplin
an fisik, - Kecardasan -~ Ftos kere
biologis, - Emosional ja
ey 2 - Kananai-
\ J ' rian
\— /o \_ _
Vv
Terbina Etika Lingkungan | Dampak
dan Solidaritas Sosial Sosial
Gambar 13: Kontribusi Magang dalam Mambsntuk
Manusia yang Berkualitas
Bertolak dari pembahasan tarsebut maka = rmelalui

pendekatan induktif dapatlah kiranya dituangkan dalam

sebuah tabel, sebagai berikut:
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REDUKST DATA HASIL EMOIRIK KE ARAH KESIMPULAN

{TEORITIK)
FAKTA=-FAKTA
DI LADSANGAN ANALITIK EMPIRIK ??gég??%ﬁ?
(OPERASIONAL)
i 1 2 3 4
| 1. Tahap Sebe-
i lum DPeneli-
I tian
i (Prosas Ma-
! gang) dila-
j kukan. »
!A. Pemagang
i 1. Usia berki- {1. usia, 1. Usia remaja {1, Terdapat
i sar (16-17) pendidik-] yang dito - hubungan
: tahun. Pen- an, moti- pang dengan antara
i didikan vasi., motivasi motivasi
; (sD-5LTP). tinggi, me- dengan
i Motivasinya rupakan mo- kebutuh-
didorong dal dasar an.
olah kabu- yang kuat un-
" tuhan hidup | tuk mewujud-
dan mencari ! kan cita-ci-
! panghidupan ta.
; yang lebih
: baik.
2, Ketarampilan2. Asosk ke=-{2.a. pengelsman 2. Belajar
! yang sudah- terampil- yang baik dan kateram-
3 dikuasai be-z an. benar ialah: pilan
z rupa: ! - dilakukan pada da-
a. pengslsman ia. pengelam- pada bidang sarnya
dilakukan an. yang telah adalah
pada bagian-! ditentukan; EEEZ:;'Q
nent éem e}; lalu banyak bungan
i g p memperquna- antara 5
i gunakan lem kan lem (stimu-
rackol dan (tidak ber-
latox. ida lus) de-
labihan/te- ngan R
bal); (respon/
- pemagang reaksi);
dapat mem- Jadi hu-
bedakan bungan S
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4

b.

Pelipatan:
dilakukan
pada bidang/
bagian yang
tertantu se-
suai dengan
goresan psn-
sil yang di-
dasarkan pa-
da pemolaan
tarhadap ba-

han yang

b.

pelipat-!

an

jenis-je -
nis lam
yang digu-
nakan un-
tuk sesua-
tu bahan
yang se-
suai;

- pemagang
dapat mem-
buat 1lem
penolong
yang ter-
buat dari
karet men-
tah dicam-
pur dengan
bensin se-
lama + 12
jam.

Contah:

= lsm rackol,
cocok un-
tuk menge-
lem antara
kulit de-
ngan kulit

- Latek, co-
cok untuk
m=2ngelem
bagian da-
lam yang
satu dsngan
yang lain,
sesudah itu
dijahit.

b pelipatan

yang baik dan
benar ialah:

- lipatanitu
s2sual de-
ngan garis
pemolaan;

- hasil pa-
lipatan
terlihat
baik bila

dan R sa-
makin

bertambah
kalau se-
makin se-
ring ke-
terampilza
itu dijg-
tih/diqu-
nakan.
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€. Pengqunting-

terbuat dari
kulit maupun
imitasi plas-
tik.

an.

dilakukan
pada bahan
sepatu yang
tarbuat dari
kulit/imita-]
si plastik
di atas ga -
ris-garis
pemolaan,

C. penggun- ic.

tingan

!

i
!
i
‘
13

]

dilakukan
dengan pa-
lu kecil
sahingga
nampak ra-
ta dan di-
balikkan
dan dirata
kan lagi
dengan pa-
lu kecil;

- hasilnya
bisa lurus
atau me -
lengkung
sesuai de-
ngan pola;

- bisa me -
nyatukan
gerak an -
tara ta-
ngan sebs-
lah kiri
untuk me-
lipat sa-
dangkan
tangan se-
belah ka-
nan memu-
kul.

p2nggunting-
an yang baik
dan benar
ialah:

- bisa memg-
tong/meng-
gunting di
tengah-te-
ngah anta-
ra pemola-
an satu
dengan yang
laing

- menggunting
pas/psrsis
nada garis

pola vyang
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masyarakat
pernah saba -
gai ketua RT/
RW, Pangurus
Koperasi, Ko=-
misaris Gol =~
kar, Anggota
GKM.,

ta peng-

rakat.

tuan ser-

abdiannya;
di masya-;

i

1 2 3 4
sudah di-
tentukan
sesuai de-
ngan ksbu-
tuhan,

- dapat me-~
l2bihkan
bagian-ba-
gian yang
dicontoh -
kan oleh
permagang
(3-5) cm,

Be Permagang Karakteris-

1. Usia b'erkisartlk ?erma- { Sebagai tokah Pengalaman
(45-48) tahun(928N9: "perajin yang seseorang
pandidikan 1« Usia, "setia" terha- merupakan
(SLTP-SLTA). bendidik-u dap profesinya|{moda] untuk |
Pengalaman di an, latar; dan "pengabdi® lebih mudah
bidang perse- belakang _persapatuan memperoleh
patuan dige - sebaqgai l Cibaduyut, ia "insight",
luti sejak permagang, memperolsh Ksmatangan
usia muda de- dan pe- . penghargaan dalam mem~ -
ngan maksud ngalaman | berupa upakarti peroleh in-
ingin mandiri, di bidang § dari Pemerin- Sight dapat
Pengabdian di persapa- | tah, membsrikan

bukti bahua
kegiatan be-
lajarnya bid
sa berhasil.
Jadi tarda-
'‘pat hubung-
an antara

pengalaman,
'insight dan
'‘tingkat ke-
berhasilan.
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1

II. Tahap ps-
laksanaan
penslitian
(orosss ma-
gang) ber-
langsung.

A, Pamolaan -

1. Pemagang

- Ia mampsr-
hatikan das-
ngan penuh
minat/pe -
tunjuk
praktis
vyang dibe-
rikan oleh
permagang.

- Kadus ta-
ngannya ma-
megang
ujung ku-
lit supaya
permukaan
tatap rata
sehingga
memberikan
kemudahan
untuk me -
lakukan pa-
molaan.

- Setelah bs-
berapa wak-
tu ia me -
lihat, mam-
parhatikan
dan meng-
ingat de -
ngan seksa-
ma, ia men-
coba mela -
kukan sg-
suai dsngan
yang di-
contohkan
permagang.
Pada awal-
nya diksrja
kan pada

teknik
nemolaan

Pemolaan dikataj Keberhasil-
kan baik/benar {an pamagang
adalah: dalam mem-

pPemagang bisajbuat pemolad
mensntukan an dan atau
arah kesingin- sarangkaian
an kulit/imi-{ pekesrjaan
tasi yang la-|dalam pam -
taknya se arah buatan sa-
dengan badan; patu, sangat
ditentukan
oleh per=-
magang, pe-
rajin seni-
or,"Quality

bisa mengatur
seafektif dan
seafisien
mungkin bahan
yang diquna-
kang(tidak Controé"
boros/banyak {Y2"9 er=

- tugas untuk
Sisa yang ter- iy | _
buang) ; menilai ha

sil pekerja
menampatkan an pamagang,
pola/patrum berdasarkan
sepatu sesuai{standard
dengan kulit |yang diten-
yang dibutuh-|tukan.

kan; Bila suatu
pekerjaan
sudah dinya-
takan baik
dan benar
baru pema-
gang diper-
bolehkan
mempelajari
kompaonen pa=-
kerjaan yang
lain dengan
bimbingan
permagang.
Dalam kaitan
ini, berlaky
sistam "pang
awasan malg-
kat", Sistem

diparlukan
kreativitas,
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2. Permagang

1 4
imitasi plasA pengawasan
tik yang ti- malekat me-
dak terpakai mungkinkan
dan saetslah timbulnya
kelihatan rasa tang -
tramoil di- gung jawab
perbolehkan dan rasa
pada kulit ikut memi-

di bawah ps-
ngawasan per-
magang, pe -
rajin senior
atau bagian
"quality
control",

- Kulit di-
letakkan
melebar da-
ngan bagi-
an luar
berada di
atas;

= Patrun yang
dibuat se-
bagai pola
diletakkan
pada kulit
tersebut
yang kadu-
dukannya
membujur/
mengarah
ke badan;

- Setelah .
tepat ke-
dudukannya,
tandai ds-
ngan gores-
an pensil
sehingqga
nampak ma-
na yang
harus di-
gunting dan
bagian mana
yang tidak.

liki hingga
terbentuk
peran-serta
aktif demi
tercaoainya
produktivi-
tas baik
kuantitas
maupun kua-
litas.
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Penjahitan

1. Pamagang

~ memariksa

mesin jahit
untuk di-
barsihkan
dan diberi
0li;
menjalankan
mesin tanpa
benang;

mameriksa
tajam/tum-
pulnya ja-
rum (bila
jarum tum-
pul tetap
dipakai ku-
lit bisa
pecah);

memiliki

besar/kecil
ukuran be -
nang sesuai
dengan ke-
adaan kulit

memulai me-
masang be-
nang dan

mencoba bar-
ulang kali
pada sisa=-
sisa kulit/
imitasi
plastik;
bila hasil-
nya dinilai
baqus baru
dipsrboleh-
kan menja-
hit pada

kulit untuk
sepatu bagi-
an "upper",

menjahit

Pemagang dalam
belajar keteram-
pilan menjahit,
dikatakan hasil
nya baik dan
benar adalah:

- bisa menjalan
kan mesin ja-
hit dan malak-
sanakan ja-

hitan sssuai
dengan tun -
tutan;g

bisa mengguna
kan dan mem -
bedakan Besar/

kecil jarum

s8suai dsngan
karakteristik

kulit/bahan

yang akan di-

jahit;

bisa mengguna
kan dan mem-
bedakan basar/

kecil bsnang

sesuai dengan
karaktaristik

kulit/bahan

yang akan di-

jahit;

bisa msngatur
jarak (rapat/
rsnggang) sua-

tu jahitanj

bisa bikin va-

riasi sesuai
dengan pola

S5ama halnya
dengan bu-
tir A, per-
magang can-
derung mem-
berikan
contoh kon-
krit yang
langsung
bisa diamati
darn dilaku-
kan oleh
pemagang.
Di sini tar+
nyata mena-
raokan "pg-
lajar sambil
bskarja" dan
"balajar
sambil meng=-
hasilkan",
sangat efi-
sien dan
efektif sa-
bagai meto-
de pembela-
jaran kete-
rampilan,
Olah karana
belajar itu
sabagai to-
talitas ma=-
ka terjadi
perubahan
pada samua
aspek kognid
tif, afek-
tif dan psi-
komotorik.
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1

2. Permagang

- mamberikan
contoh ca-
ra member-
sihkan mae-
sin jahit
sarta mem-
bari oli
pada bagi-
an tarten-
tu,

- memberikan
contoh ca-
ran menja-
lankan me-
sin jahit
tanpa be-
nang;

= m2nunjukkan
tajam/tum-
pulnya, ja=-
rum sehing-
ga tepat
digunakan
untuk men-
jahit;

= memberikan .
contoch me-
masang bs-
nang dan
mencoba pa-
da sisa/
bekas kulit
/imitasi
plastik
yang tidak
digunakan
laqgi;

- memberikan
kasampatan
ssbanyak-~
banyak (ter-
utama di
luar jam
kerja) se-
hingga men-
dapatkan ke-

terampilan
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C.

Bagian dalam

menjahit
dangan baik
dan benar;

ma2nyuruh
permagang -
untuk mae-
lakukan
penjahitan
pada bagi-
an terten-~
tu.

(Finishing)
1. Pemagang

- membersihe-

kan bagian
yang kotaor,
seperti si-
sa lam yang
masih nam-
pel nada
sepatu de-
ngan minyak
tanah, dan
menghilang-
kan sisa
benang de-
ngan gunting
atau pisau
kecil;

memasang la-
pisan bagi-
an dalam,
tarmasuk
pasang la -
bel;

manyemir/
menysmprot
pada jenis
kulit yang
perlu dibu-
at mengki -
lap dengan
cara:

mnmbnr51h,Pek=rJaan bagl-

kan sisa-
sisa ko-
toran;

pasang la=-
pisan da-
lam dan
leb=1;
nanyem-
protanpe-
nyemiran;

peangemas-
an,

an dalam

!

s

(finishing) di-
nyatakan baik
dan benar, ada-
lah :

dapat membar-

sihkan sisa-
sisa lem/be-

nang sazhingga
kalihatan ra-
pi dan barsih;

dapat memasang
lapisan bagi -
an dalam ter-

masuk pasang
lebel;

dapat manggu-
nakan sorayer,

dsngan cara

-menekan tidak
terlalu karas
supaya ssmbup-
an samir bisa
serta
dapat memilih

merata,

jenis~-jenis

ujung sprayer

yang sesuai

dengan bidang

s2oatu yang

akan disamprot;

Dibanding -
kan dangan
pakarjaan
perakitan
atau penye-
telan pada
"uoper" dan
pengopenan
atau pena-
rikan nada
"sol", pe-
lajaran atau
p2karjaan
bagian dalam
atau "finish-
ing" targo-
long 1lebih
mudah dilak-
sanakan,
Hal ini se-
suai dengan
prinsip be-
lajar tyuntas
memulai dari
hal yang pa-
ling mudah,
lambat laun
menuju ke
tingkat yang
lebih sukar,
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-menyiapkan
segala per-
alatan yang
ada kaitan-
nya dengan
pekzarjaan
panyemprot-
an, sep=arti
mencek ka-
pasitas
angin pada
kompresor,
memilih
spuyar se-
suai dangan
kabutuhan;

-memasang
sarung ta-
ngan pada
tangan ki-
ri;

smencoba la-
tihan pa-
nyamprotan
pada sepa-
tu-sepatu
bekas;

esatelah di-
nyatakan
baik dan
benar, di-
suruh men-
coba pada
sepatu ba-
ru,

memasukkan
s=2patuyang
siap pakail
ke dalam
dos, mem -
bari nomor
dan tips
pada dos
ters=zbut.

- dapat membari
nomor dan ti-
p2 pada dos
sarta menge -
masnya.
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2. Parmagang

- membarikan
contoh ca-
ra member-
sihkan/
m2nghilang
kan bekas
lam yang
masih nem-
pal pada
s@patu de-
ngan cair-
an minyak
tanah dan
membersih-
kan sisa
bsnang de-
ngan gun-
ting atau
pisau ke=
cil.

- memberikan
contoh ca-
ra memasang
lapisan ba-
gian dalam
tarmasuk
pemasangan
label;

- membsrikan
contoh ca-
ra pegang
dan meng -
garakkan
spraysr
sehingga
samprotan
semir dapat
mengana pa-
da bagian
sepatu yang
perlu di-
semprot dan
rata;

- memberikan
contoh ca-
ra mamasuk

kan szpatu
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I1I.

1. D;maoang

a.

ke dalam
dos, mam-
b2ri nomor
dan tipe
pada dos
tersebut.

Tahap akhir
penelitian
(hasil pro-
ses magang)
dilakukan.

Secara fisik

ia mamperolah
sejumlah ke-
tearampilan
berupa:

- psngelsman

pelipatan
- panjahitan

- penyemprot
an

- psngemasan

Di samping
itu ia mem-
peroleh uang
"jasa" beru-
pa uang se-
banyak

Rp. 50.000C,-
tiap bulan
dan makan-
tidur gratis

Sacara non-

fisik -

Ia szmakin
mamiliki ra-
sa n=2rcaya
diri dan ber-
tambah kuat
motivasinya
untuk m=2raih

cita-cita.

asoak Fi-iSejumlah kate-

yang
diosroleh dari

sik. 5

1
asoeknonﬂ
fisik. |

!
0

7
i

;b?kal modal k=-

¢
«
s

h
i

rampoilan

hasil magang
danat s=g2ra
disergunakan

untuk mamenuhi
s2:bagian kebu-
yang

tuhannya
dianggap man-
desak.

Cita-cita
ringankan
orang tua dan
kainginan
bung (sszbagai

lak) s:czra
bartahao taoni
pasti, dapat
tarlaksana,

M=
bahan

m2na-

Bz2lajar gi-
at sabab
ada tujuan
yang jelas.
Tujuan itu
timbul kare-
na brrhu-
bungan das-
ngan kebu-

yang sangat
berharga ba-
9i dirinya
dan atau ke
lomook. Be-
lajar dalam
kz2lompok ded
ngan dida-
sarkan pada
minat dan
kebutuhan
dapat mam-
bangkitkan
saolidaritas
dan proses
"empowsring?
semakin ting
gi kadar ke-
butunan (pen
didikan ma-
gang) untuk
memenuhi ha-
jat thidupnya
yang diser-
tai insentif

tuhan hidup|

v

T

lyang bergunq

iay
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1 2 3 4
2. Parmaqang
.. maka sama-
a. szcara fisik, kin kuat ke-
ia Temoeroleh sasakatan
hasil (DFD" pada dirinyd
ggi)agirl Sf‘ untuk ter-
2T p2 libat dan
magang Se= perperan ak-
hlngga.omzet tif dalam
m2njadi bar- kegiatan ma-
tambah, -
gang tarse-
b. s2cara non- but.
fisik, ia Rasa kepuas-
mendapatkan i an atau "sa-
rasa kspuas~- ! tisfaction”
an karena ; yang diparo-
upaya manu - : leh pemagang
larkan ilmu, : maupun per-
pengalaman, magang, me-
dan keteram- rupakan '"re-
gpilan telah inforcament’
m3andapatkan untuk lebih
hasil yang meyakini dan
langsung da- dapat men-
pat dinikma- : dukung ke-
ti olsh ps - berhasilan
magang. magang.

Meskipun pada akhir penslitian ini pemagang be-
lum sepenuhnya memperoleh ketarampilan - karena memang
belum terjadi proses pembelajaran sscara kassluruhan -
kiranya pendekatan magang sebagai proses transformasi me-
mungkinkan tarjadinya perubahan secara totalitas pada di-
ri pemagang sehingga pada gilirannya memounyai dampak
perubahan sikap dan perilaku mandiri.

Lebih lanjut, kriteria teknis yang harus dipenu-
hi bagi seorang pemagang karajinan sep;tu, sebagai per-
syaratan standard ketsramoilan tertesntu, dijelaskan pada

sabuah tabel sebagai berikut:
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TABEL 12

KRITERIA TEKNIK ASPEK KETERAMPILAN MAGANG
KERAJINAN SEPATU

BAGIAN

STANDARD PENGUASAAN KETERAMPILAN

7

2

A.

IIU DEer"
bagian atas

A.1.

Ps

molaan

a.

Pa

dapat menentukan arah ka2ingin-
an kulit/imitasi plastik, mem-
bujur atau searah dengan badan;

dapat mengatur ss sfektif dan
sa afisisn mungkin terhadap

panggunaan bahan (tidak boros/
banyak sisa yang terbuang);

dapat menempatkan bagian sepa-
tu sesuai dangan kulit yangdi-
perlukan;

diperlukan kreativitas dan ke-.
inginan untuk msnciptakan pola
baru.

nqquntingan

a.

Penyasatan

dapat memotong/menggunting di
bagian tsngah-tangah antara pe-
molaan satu dengan yang lainj

dapat mengqunting pas/persis

pada garis pola yang sudah di-
tentukan s3asuai d:ngan kebutuh-
an;

daonat malebihkan bagian=-bagian
yang dicontohkan aolsh permagang
(3 - 5 Cm)-

Saecara tradisional (dsngan pisau):

.

bisa pegang pisau dengan Dbaik
dan b=2nar dengan cara tangan
kiri manarik kulit sedangkan
tangan kanan "nyeset'" maju se-
dikit demi sedikit, letakujung
pisau lebih dahulu denganujung
tangan (+ 2 cm);
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2

b.

dapat memb=2dakan bentuk dan
fungsi pisau, seperti bentuk
bundar untuk mamotong/nyeset
bagian lurus, bentuk mzruncing
untuk nyaset bagian bersudut;

hasil penyssetannya rata sa2-
suai dengan yang diinginkan.

Secara mcekanik (dengan mesin)

al
b.

C.

danat menjalankan masin;

danat msngatur tesbal/tipis se-
satan sesuai dengan kebutuhan;

dapat menysset sesuai dengan
jarak, artinya hasil sesetan
tidak boleh terlalu dalam agar
ciri kulit tetap seperti semu-
la,

Catatan: tebal kulit untuk sepatu

wanita (1,2 - 1,4) mm,
dan untuk pria (1,4-1,7)
mm.

Pengelsman dan pelipatan

Bagian Pang=sleman

a.

b.

dapat mengelem pada yang telah
ditantukan;

dalam mengelem tidak berlebih-
an szhingga tarlalu tebal dan
boros;

dapat membedakan jenis - jenis
lam yang digunakan untuk se-
suatu bahan yang sesuaij

dapat membuat lem penolong ter-
buat dari campuran karet men-
tah dan bensin (direndam sela-
ma + 12 jam).

Contgh: Lem rackol, cocok un-

tuk mangelem sesama
kulit, sedangkan latex
dapat diperqunakan me-
ngelem bagian dalam
dengan bagian dalam
lainnya, setelah dija-
hit.
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Bagian pelipatan

a,

b.

d.

Perakitan atau pasnyetalan

dapat melipat sesuai dengan
garis pesmolaan;

hasil pelipatan harus terlihat
baik, diratakan dengan palu
kecil satelah itu dibalikkan
dan dipukul lagi hingga rata;

dapat menyatukan gerak antara
tangan ssbelah kiri untuk me-
lipat, sesdangkan tangan kanan
pegang palu k=2cil untuk merata-
kan;

hasil pelipatan nampak lurus
dan atau melsngkung sasuai de-
ngan pola.

a.

b.

C.

Catatan: bagian sol, ikut memb=2ri-

Penjahitan

dapat membedakan bagian-bagian
yang harus dirakit, seperti:

- perakitan I : bagian samping
ditempsl de-
ngan bagian
bawah;

- perakitan II : bagian upron
(tengah sepa-
tu) ditempel
dengan bagian
bawah;

- perakitan III: dilakukan ds-
ngan bagian
belakang.

dapat membedakan bagian-bagian
mana dahulu yang oerlu dijahit;

dapat merakit dengan ssmpurna
sasual dengan pola.

kan penilaian standard
mutu perakitan,

a.

dapat menjalankan mesin jahit
dan melaksanakan jahitan sesuai
dengan tuntutan pola;
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dapat membedakan bssar/kecil
jarum yang digunakan menjahit
sesuai dengan karakteristik
kulit/bahan;

dapat menggunakan dan membeda-
kan ukuran besar/kacil banang
sesuai dengan karaktsristik
kulit/bahan;

dapat mengatur jarak (rapat/
renggang) jahitan;

dapat membuat jahitan variasi
sesuai dengan pola.

B.

"Spal™

Bagian Bawah

Pengeronan

=3

dapat menempelkan sol dalam ke
acuan dan mengaron/memotong
sasuai dengan acuan bagian ba-
wah;

dapat melakukan penyesetan pa-
da bagian ujung yang keras dan
merapikan.,

Pengapenan atau penarikan

a.

dapat memasang bagian "upper"

ke acuan, untuk diadakan peng-
ooenan/penarikan/dipaku se-

hingga tarbentuk;

danat meluruskan sesuai dsngan
acuan dan m2lakukan penarikan
pada "kunci-kunci";

daoat msnyelssaikan bagian de-
pan dengan baik dan meneruskan
ke bagian belakang, dengan me-
naikkan 0,5 - 1,0 cm,

Catatan:

= penarikan bagian tumit 6 cm,

untuk ukuran sepatu 39/40; pe-
narikan 6,2 cm untuk ukuran 41/
42, dan penarikan 5,8 cm untuk
ukuran 37/38.

pada bagin depan (upron), untuk
ukuran sepatu 39/40, tsrgantung
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2

nada mgde, bisa 13 cm, 14 cm,
15 cm atau 16 cm.

9. Pemasangan pleteran

a. dapat memasang plsteran sesuai
dengan mode/tebal sapatug

b. dapat membedakan plstaran un-
tuk variasi dan pletaran yang
langsung teroasang pada sol;

C. dapat mengisi bagian alas yang
lobang dengan kulit/sintetis
sponce;

d. dapat meratakan bagian - bagian
tertentu dengan gurinda/ampe -
las,

10. Pemaéangan sol

a. dapat membuat pengasoran pada
bagian penarikan dan sol de-
ngan maksud agar lem bisa ma-
suk/merasap;

b. dapnat menyiapkan cairan lem
sehingga cukup cair (sesuai ds-
ngan jenis lam yang digunakan)
untuk mencuci bagian solj

C. dapat meng=2lem p-da kedua oer-
mukaan sehingga lem rata dan
tidak tebal;

d. dapat menempelkan mulai dari
ujung deoan tarus ks balakang
dengan tepat, kemudian diprosss
(alat pengepres khusus); bila
dijahit perlu dibantuk dahulu
dengan alat "lici" atau "likut™"

Catatan: kedua lat ters-:but da-
ri kayu petai atau tu-
lang sapi.

C. "Fipishing"

Bagian dalam

Setalah s2patu sudah terbentuk,
seorang p2magang harus dapat:

a. membersihkan bagian yang masih
kotor, seperti bekas lem dengan
minyak tanah dan sisa benang
dengan gunting/pisau;
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b. memasang lanis bagian dalam,
termasuk pasang label;

c. menyzmprot/menyemir pada bagi-
an sepatu yang perlu mengkilap,
dengan cara :

- mampu membedakan ujung spuysr,
seperti yang gepeng untuk
keseluruhan, yang lonjong
untuk warna dan yang bulat
untuk bagian tartentu;

= mempu mengatur penekanan uda-
ra yang tidak terlalu kuat
sehingga semburan samir da-
pat rata;

- mampu mengatur jarak ujung
sprayer dengan sepatu seki -
tar (25 - 30) cm;

- mampu mengatur tekanan udara
dalam kompresor;

d. dapat memasang nomor dan tipes
sepatu serta memasukkan ke da-
lam dos dengan rapi; '

2. dapat m=2nata dengan benar, dan
rapi ke dalam dos besar (pocking
sehingga dalam ksadaan siap
kirim.

Ketsrangan
[}

Penilaian yang dilakukan permagang/perajin senior/quality
control secara bertahap, sesuai dengan urutan/langkah
pembuatan sspatu berdasarkan standard mutu yang berlaku

di b3ngkel-bengk2l karja k=2rajinan sepatu Cibaduyut.








